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          PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama 
Huruf Latin 
Nama 
 Alif Tdak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (Sa S es (dengan titik di atas ث
 Jim J je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D de د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R er ر
 Zai Z zet ز
 Sin S es ش
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad S es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
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 Qaf Q qi ق
 Kaf K ka ك
 Lam L el ل
 Mim M em و
ٌ Nun N en 
 Wau W we و
 Ha H ha ھ
 Hamzah „ apostrof ء
Y Ya  ye 
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau 
menoftong dan vokal rangkap atau dipotong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah A a ا
 kasrah I i ا
 dammah U u ا
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan yaa’ Ai a dan i ى  َٔ





َْف َٔ  kaifa : ك 
 haula : ھ ْول َٔ
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atau yaa‟ a a dan garis di atas … ا │… ى َٔ
 Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas ى
 Dhammah dan waw u u dan garis di atas و َٔ
Contoh: 
 maata : يات
ي ي  ramaa : ر 
َْم  qiila : لِ
ْوت َٔ  ً  ٍ : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ 
marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ marbuutah itu 
ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
ة ْوض   raudah al- atfal : اْْل ْطف انِر 
ٍُْ ة ِد  ً  al- madinah al- fadilah : اْنف اِضه ة ان
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ة  ً  al-hikmah : اْنِحْك
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid( ◌َٔ َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonang 
anda) yang diberi tandasyaddah. 
Contoh : 
بَُّ ا  rabbanaa : ر 
َُْ ا  najjainaa : َ جَّ
ك َٔ  al- haqq : اْنح 
ى َٔ  nu”ima : َ عِّ
د و َٔ  aduwwun‘ : ع 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ب َٔ ً  ) 
maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
Contoh : 
َٔ ٌ هِ  (Ali (bukan „Aliyyatau „Aly„ : ع 
َٔ ٌ بِ ر   (Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby„ : ع 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, 
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh : 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : انشًَّص َٔ
ن ة نس   (al-zalzalah (az-zalzalah : ا نسَّ
ف ة  al-falsafah : ا ْنف هس 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
َٔ ٌ ْو ر   ta’muruuna : ت اْي 
 ’al-nau : ْوع َٔ انٍ
ء َٔ ٌْ  syai’un : ش 
 umirtu : ا ِيْرت َٔ
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan telah 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Contoh : 
Fizilaal Al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( (ّٰله  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
ٍُْ ا دَِٔ  diinullah َٔ بِاٰلل billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalaalah, 




hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf capital 
berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital 
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului 
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
Contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama 








Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid Muhammad 
(bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid 
Abu) 
 
11. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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A. Latar Belakang masalah 
 Youtube merupakan salah satu fasilitas media sosial yang memungkinkan 
penggunanya mendapatkan informasi yang lebih simple dan cepat mulai dari berita, 
musik video, film, olahraga dan hiburan lainnya. Youtube diminati bagi orang-orang 
yang mencari informasi karena dengan format video dianggap lebih mampu 
menggambarkan kondisi, emosi dan cerita yang mudah dicerna dibanding dengan 
tulisan atau gambar sekalipun. Perkembangan youtube memang tengah dipuncak 
keemasannya bahkan dianggap sebagai aplikasi internet dengan pengunjung 
terbanyak. Banyaknya pengguna youtube dimanfaatkan oleh berbagai individu, 
organisasi atau negara sekalipun untuk menggunakan youtube demi mendapatkan 
keuntungan, ketenaran hingga memajukan kebudayaannya. Selain kemudahan dalam 
berhubungan satu dengan lainnya tanpa dipengaruhi jarak dan waktu. Progress dan 
kecepatannya dalam mencapai sebuah popularitas telah terwujud bagi para 
penggunanya.  
 Kekuatan media (youtube) turut membawah jenis-jenis budaya dari berbagai 
negara yang dengan mudah dapat dikomsumsi oleh semua khalayak. Budaya-budaya 
dari berbagai negara semakin berkembang karena kemajuan media sosial online itu 
sendiri. Pengaruh global dalam penyebaran budaya semakin terasa dengan adanya 
berbagai faktor pendukung seperti media sosial dan media massa. Migrasi dari satu 
tempat ke tempat yang lain tidak lagi dibutuhkan untuk membawa suatu kebudayaan 




oleh pengguna, munculnya “ruang elektronik’’ dalam kehidupan secara meluas 
menyebabkan hilangnya proses “social learning” yang memungkinkan empati 
dilakukan dalam hubungan antar manusia.1 
 
“ Social media provide  place where people across the world can stay in touch 
and feel closer and more connected regardless of the distance that separates 
them. New social media have beeb rapidly spreading across the globe and 
gaining popularity in today’s society’’Sawyer. 
 
 Situs  video  youtube  dengan  fungsinya  yang  dapat  menciptakan  hubungan 
interaksi  dan komunikasi  yang  sangat  dekat  antar  para  penggunannya.  Pada  
akhirnya  akan  tercipta  sebuah situasi  adaptasi  antar  budaya  (Intercultural   
Adaptation)  pada   masyarakat  atau  komunitas pengguna  yang  pada  akhirnya  
dapat  menciptakan  sebuah  transisi  satu  budaya  menjadi  budaya yang  baru. 2 
 Budaya populer muncul dan bertahan atas kehendak media (dengan ideologi 
kapitalis) dan perilaku konsumsi masyarakat. Dalam hal mempopulerkan suatu 
produk budaya, media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinya serta 
pembentuk opini publik yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini 
dan selera. Budaya yang muncul atas kehendak media adalah budaya populer. 
Dengan perilaku komsumsi masyarakat, dalam hal ini mempopulerkan suatu produk 
budaya, media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinya serta 
pembentuk opini publik yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini 
dan selera. 
                                                             
 1Abdullah, Irwan. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan. ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010). h 39 
 2Edy Chandra. Youtube, Citra Media Informasi Interaktif Atau Media Penyampaian Aspirasi 




 Akibatnya, apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima oleh 
publik sebagai suatu nilai, dalam hal ini nilai kebudayaan. Kekuatan media dalam hal 
ini tidak lain adalah dalam mengkonstruksi realitas media yaitu sebuah realitas yang 
dikonstruksi berdasarkan sistem yang direkayasa oleh media tersebut dengan tujuan 
salah satunya adalah meraih keuntungan finansial dari publik yang mengkonsumsi 
semua jenis komoditi yang ditawarkan. Dalam perspektif industri budaya, bahwa 
budaya populer adalah budaya yang lahir atas kehendak media . Hal ini dianggap 
bahwa media telah memproduksi segala macam jenis produk budaya populer yang 
dipengaruhi oleh budaya impor dan hasilnya telah disebarluaskan melalui jaringan 
global media hingga masyarakat tanpa sadar telah menyerapnya. Dampak dari hal itu, 
menyebabkan lahirlah perilaku yang cenderung mengundang sejuta tanya, karena 
hadirnya budaya populer di tengah masyarakat kita, tak lepas dari induknya yaitu 
media yang telah melahirkan dan membesarkannya. 
 Salah satu budaya populer yang tumbuh karena perkembangan media massa 
adalah budaya Korea. Budaya Korea atau yang disebut “Korean pop” Merebaknya 
budaya korea disebut dengan  Korean wave (gelombang korea) atau yang sering 
dikenal dengan hallyu. Gelombang Korea menampilkan berbagai jenis budaya Korea 
mulai dari film, video, musik, fashion dan segala pernak-pernik Korea.3 Budaya pop 
Korea saat ini telah mampu menembus pasar dunia dan menyaingi budaya Barat 
(Amerika) yang selama bertahun-tahun mendominasi budaya populer. Berbagai 
produk budaya Korea mulai dari drama, film, lagu, fashion, hingga produk-produk 
industri menghiasi ranah kehidupan masyarakat di berbagai belahan dunia.  
                                                             




 Kpop menjadi komoditas dan alat diplomasi luar negeri Korea Selatan secara 
holistik. Brand ambassador Korea di Indonesia Chang Beom menuturkan Kpop 
mendorong sinergi perkembangan industri lainnya seperti kecantikan, pariwisata, 
drama Korea, dan produk dagang lainnya. Chang Beom memberikan saran agar 
industri kreatif Indonesia berkembang seperti Korea Selatan. Ada tiga hal yang 
membuat Kpop bisa berkembang yakni internet lancar, agar mempermudah 
penyebaran konten, pengurangan regulasi dan jaminan kreativitas tanpa batas. 
4Penggemar budaya Korea rela menghabiskan uang dan waktu demi menonton musik 










Sumber www//kompas.com. Juni 2019 
 
“Penggemar Kpop bisa menghabiskan waktu rata rata 18,8 jam dalam sebulan 
untuk mendengarkan musik, termasuk menonton konser. Rata-rata setiap 
penggemar di Indonesia menghabiskan 10,5 US dollar per bulan, atau sekitar 
Rp1,82 juta per tahun untuk menikmati konten Korea, dengan pengeluaran 
terbesar pada drama dan musik korea”.5 
                                                             
4
Pingkan Elita Dundu, “Terlena Pusaran Korean Wave”, Kompas, 26 Juni 2019. 
5 Rabiatul Adawiyah. Fesyen, makanan, dan musik k-pop terpopuler di Indonesia. 2019. 




Indonesia tidak luput dari serangan gelombang budaya Korea. Korean wave di 
Indonesia bermula dari masuknya film-film dan drama Korea pada tahun 2002 ketika 
pergelaran Piala Dunia Seoul sejak saat itu Korea menyebarkan kebudayaannya 
keseluruh dunia termasuk Indonesia.Penggemar kpop  di Indonesia sangat banyak 
menyadari hal itu pemerintah atau penyelenggara acara sering mengundang Penyanyi 
Korea untuk datang memeriahkan setiap acara yang di adakan, contohnya Pergelaran 
Asian Games yang mana mendatangkan boyband Korea Super Junior, Ikon dan masih 
banyak lagi.  
 Drama dan film Korea mampu memikat seluruh masyarakat Indonesia karena 
kisahnya yang mengharukan dengan menyisipkan pemain-pemain yang sedap 
dipandang. Melalui drama-drama Korea inilah muncul para pecinta drama Korea di 
Indonesia. Drama Korea adalah film serial yang ditayangkan melalui berbagai 
channel diantaranya youtube. Drama dianggap membawa dampak signifikan terhadap 
kemajuan budaya Korea. Karena banyak diminati hampir seluruh lapisan masyarakat.  
Drama banyak diminati karena menampilkan suguhan cerita yang menarik yang dapat 
mengaduk-aduk perasaan penontonnya selain itu alur dan tema ceritanya yang tidak 
membosankan karena ceritanya selalu baru dengan berbagai gendre mulai dari 
romatis, komedi, kolosal hingga politik yang dikemas dengan sangat menarik. Tetapi 
yang banyak disukai ialah drama percintaan romantis yang membuat penontonnya 
terbawa perasaan apalagi dengan menampilkan aktor tampan dan aktris yang cantik 
menambah keasyikan menonton drama Korea.  
Namun tentu saja dibalik keseruan menonton drama Korea terselip berbagai 
macam adegan-adegan yang tentu tidak semua orang menyukainya. Seperti halnya 




yang terlalu vulgar yang tentu saja menjadi pro dan kontra. Ada yang menganggap 
adegan itu tidak pantas ditonton mengingat hal itu tidak sesuai dengan negara-negara 
yang menjunjung tinggi adat istiadat seperti di Indonesia yang sangat kental dengan 
adat ketimurannya. Tetapi ada juga yang menganggap bahwa itu hal yang biasa serta 
hanya bagian dari bumbu-bumbu cerita agar lebih menarik dan dramatis. Seperti 
halnya drama Korea, musik Korea juga sangat digandrungi hampir diseluruh dunia. 
Dengan mengusung tema rnb ditambah musik khas Korea menambah artistiknya 
musik Korea. Musik Korea bisa dibilang tengah berada puncak keemasannya, dengan 
menampilkan penyanyi-penyanyi berbakat ditambah paras tampan dan cantik menjadi 
nilai tambah mengapa banyak orang yang menyukai musik Kpop. Dengan 
mengusung boyband dan girlband. Korea dianggap berhasil menyebarkan budayanya 
hingga sekarang.  
 Namun kadang kreatifitas penyanyi Korea sampai mengundang kontroversial 
yang mana memunculkan spekulasi dan meruaknya pro dan kontra. Musik Kpop baik 
melalui video atau audio banyak menampilkan berbagai hal-hal yang kerap menjadi 
viral salah satunya banyak video musik yang sangat vulgar, iluminati dan yang 
menyinggung agama tertentu. Hal ini yang menjadi perhatian karena konten ini 
dimuat di channel youtubeyang  mana semua dapat menonton baik orang dewasa 
maupun anak-anak apalagi youtubesampai saat ini belum ada penyaring batas usia 
yang mau tidak mau akan sangat mudah mengakses hal-hal yang positif maupun 
negatif.  Setiap orang berbeda-beda ada yang tidak peduli dengan alasan hanya ingin 





  Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut, maka peneliti mengangkat judul “ 
Resepsi komunitas Kpop Makassar terhadap budaya Korea dalam channel youtube”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Penelitian ini difokuskan pada analisis resespsi berdasarkan tiga posisi 
khalayak Hegemoni Dominan, Negoisasi dan oposisiberdasarkan  resepsi komunitas 
kpop Makassar terhadap budaya Korea dalam channel Youtube. 
2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian pada judul diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan. Dari segi analisi 
resepsi terhadap budaya Korea, maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai 
berikut: 
a. Resepsi 
Resepsi adalah proses penerimaan pesan yang diperoleh dari media 
(youtube). Resepsi terdiri atas tiga proses pemaknaan seperti Hegemoni Dominan, 
Negoisasi dan Oposisi serta adapula faktor terjadinya resepsi yaitu persepsi, 
pemikiran dan Interpretasi. Dalam hal ini youtube sebagai media memberikan 
informasi tentang budaya Korea dan bagaimana khalayak memaknai pesan 
tersebut. 
b. Komunitas Kpop Makassar 
Komunitas Kpop Makassar mulai berkembang sekitar tahun 2007 ini 
semenjak kepopuleran Super Junior di Indonesia melanda. Nama-nama kpop 
tersohor di Makassar diantaranya Aeon, Gen Family dan Ten4 Squad. Komunitas 




Kpop dapat dijumpai apabila ada festival Kpop di Makassar tetapi dapat pula 
dijumpai di Kampus Universitas Hasanuddin yang mana sebagai tempat 
perkumpulan dan tempat latihan berberapa komunitas kpop Makassar. 
c. Youtube 
Channel youtube merupakan media penyedia informasi. Youtube 
menyajikan berbagai hiburan mulai dari berita,musik, film dan sinetron. Contoh 
yang sering dicari sekarang ini adalah budaya Korea. Budaya Korea membawa 
produk budaya seperti musik, drama dan fashion. Channel yang paling sering 
ditonton ialah channel dari berbagai penyanyi. Channel yang diteliti peneliti 
adalah penyanyi Korea CL berjudul Mental Breakdown. Sedangkan channel 
youtube Korea yang menyajikan drama ialah VIU dengan judul drama Hotel De 
Luna. 
d. Budaya Korea 
Budaya Korea merupakan budaya populer yang berkembang yang 
dimulai dengan Masuknya drama Korea yang diikuti oleh musik, fashion, 
makanan dan teknologi Korea yang menjadikan salah satu faktor yang menarik 
minat masyarakat Indonesia untuk mengkonsumsi budaya Korea tersebut. 
Tontonan Indonesia yang akhir-akhir ini dianggap kurang mendidik 
masyarakatnya menimbulkan kebosanan masyarakat untuk mengkonsumsi 
tontonan yang disuguhkan oleh negara sendiri. Drama Korea yang dianggap lebih 
variatif, memiliki tema yang beragam, pemain yang cantik dan tampan serta cerita 
yang tidak monoton dan ending yang tak terduga menjadi salah satu yang menarik 
minat masyarakat untuk menonton tayangan Korea dibandingkan dengan 





C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan deskripsi fokus yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana  proses 
resepsi pada komunitas Kpop Makassar terhadap budaya Korea dalam  Channel 
youtube? 
D. Kajian pustaka/ penelitian relevan 
 Penelitian berjudul resepsi komunitas Kpop Makassar terhadap budaya Korea 
dalam channel youtube, masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam 
khususnya pada jurusan Ilmu Komunikasi. Akan tetapi, penulis menemukan beberapa 
hasil penelitian yang hampir sama dengan judul penulis: 
1. Peneliti dengan judul “Peran Youtube Dalam Menyajikan Informasi Musik 
Korea Terhadap Gaya Hidup Mahasiswa Uin Alauddin Makassar’’. Karya 
Lily Fadhliah Safitrah Mambani (2014) dari Dalam skripsi ini Lily mencoba 
melakukan evaluasi terhadap pemikiran Stuart Hall guna menemukan intisari 
dan refleksi dalam menemukan relevansi serta dapat di terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peneliti tertarik pada pandangan Sturart Hall yang menyatakan bahwa media 
bukanlah satu-satunya penyebab terjadinya perubahan sosial, karena dalam 
hubungan antar produksi pesan dan penerimaan pesan akan dipengaruhi oleh 
banyak hal. Penerimaan pesan oleh khalayak memproses dan 
menginterpretasikan pesan-pesan, khalayak itu sendiri, sehingga efek yang 
didapatkan oleh seseorang akan amat berbeda dengan orang lain. 
Relevansinya dengan penelitian ini keduanya sama-sama mengangkat 




Perbedaanya adalah penelitian milik Lily menggunakan jenis penelitian 
menggunakan penelitian kualitatif studi kasus dan memilih mahasiswa 
sebagai subjek penelitian sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis resepsi (reception 
analys), model encodingdan decodingStuart Hall dan informan penelitiannya 
adalah komunitas.6 
2. Penelitian berjudul  “Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap 
Film Dokumenter Sicko’’. Karya Nur Inayah Yushar (2016). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan terhadap sebuah film. 
Pesan apa yang terkandung dalam film dan bagaimana menginterpretasikan 
film. Peneliti tertarik pada pandangan Stuart Hall. Sebagai salah satu 
teoritikus kajian budaya mendefinisikan bahwa kajian budaya merupakan 
sebuah formasi diskursif, yaitu sekumpulam (formasi) gagasan, citra dan 
praktik yang menyediakan cara-cara untuk berbicara tentang suatu topik, 
aktivitas sosial atau wilayah institusional tertentu dalam masyarakat, dan 
menyediakan bentuk-bentuk pengetahuan dan tingkah laku yang diasosiasikan 
dengan, suatu topik, aktivitas sosial atau wilayah institusional tertentu dalam 
masyarakat. 
Budaya yang dimaksud oleh Stuart Hall adalah medan nyata tempat praktik-
praktik, representasi-representasi, bahasa dan kebiasaan-kebiasaan suatu 
masyarakat berpijak. Selain itu Hall memahami budaya sebagai bentuk-bentuk 
kontradiktif akal sehat yang sudah mengakar pada dan ikut membentuk 
                                                             
 6Lily Fadhliah Safitrah Mambani “Peran Youtube Dalam Menyajikan Informasi Musikkorea 
Terhadap Gaya Hidup Mahasiswa Uinalauddin Makassar’’.(Universitas Uin Alauddin Makassar, 




kehidupan sehari-hari. Disisi lain budaya yang dimaksud adalah Amerika 
Serikat sebagai budaya massa, dan terfokus pada industri hollywood sebagai 
budaya populer. Relevansinya dengan penelitian ini adalah kedua penelitian 
ini  yaitu bagaimana informan menginterpretasikan sebuah tontonan serta 
pandangan Stuart Hall dalam hal ini media sebagai gagasan membicarakan 
suatu topik tertentu dalam masyarakat. Perbedaannya adalah  penilitian milik 
Inayah menggunakan film sebagai objek penelitian dan mahasiswa sebagai 
subjek penelitian sedangkan penelitian ini menggunakan video musik youtube 
sebagai objek penelitian dan komunitas sebagai informan penelitian.7 
3. Peneliti dengan judul “Analisis Resepsi pada Channel Game Reza Ocktavian. 
Karya Retna Sari Nurazizah, (2017), dari Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi 
Surabaya. Dalam skripsi ini Retna mencoba melakukan penelitian 
menggunakan video game online yang dianggap kurang memberi edukasi dan 
bagaimana khalayak memaknainya. Dimana  Stuart Hall menganggap bahwa 
setiap individu punya sudut pandang dan pemaknan tersendiri tergantung dari 
sisi mana yang dia amati. Objek penelitiannya adalah game online serta 
menggunakan metode Focus Group Disscussion. Sedangkan penelitian ini 




Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Relevan 
                                                             
 7Nur Inayah Yushar. Penelitian berjudul  “Resepsi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
terhadap Film Dokumenter Sicko’’. (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, 2016). h x. 
 
8Retna Sari Nurazizah.Analisis Resepsi pada Channel Game Reza Ocktavian. (Sekolah Tinggi 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini bertujuan untuk: 
Menganalisis apa saja yang menjadi faktor terbentuknya resepsi komunitas 
Kpop Makassar terhadap budaya Korea dalam channel youtube. 
2. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 
a. Manfaat teoritis: Pengembangan konsep komunikasi massa khususnya praktisi 
komunikasi dalam merumuskan solusi dan literasi terhadap masyarakat. 
b. Manfaat praktis: Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi 













A. Tinjauan Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa merupakan satu diantara beberapa proses komunikasi 
sosial. Istilah “Komunikasi Massa” (mass communication) sendiri dicetuskan 
bersamaan dengan “media massa” (mass media) pada abad ke-20 untuk 
menggambarkan fenomena sosial baru.1 Definisi komunikasi massa juga disampaikan 
oleh John R. Bittner yang mengatakan bahwa komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan oleh beberapa individu atau kelompok yang bertugas 
menyampaikan atau mengirimkan informasi dari individu ke individu lain melalui 
media massa.2 
1. Media 
Media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti alat, perantara atau 
penguhung. Dalam Bahasa Inggris (Oxford Dictionary) media berarti “The main 
means of mass communication” atau sesuatu yang paling utama dalam komunikasi 
massa. Istilah media massa memberikan gambaran mengenai alat komunikasi yang 
bekerja dalam berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan 
melibatkan siapa saja di masyarakat, dengan skala yang sangat luas. Istilah media 
massa mengacu pada sejumlah media yang telah ada sejak puluhan tahun yang lalu 
                                                             
1McQuail Denis. Teori Komunikasi Massa McQuail,  (Jakarta: Salemba: Humanika. 2011), h 4. 
2 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007). H 6-7. 
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dan tetap dipergunakan hingga saat ini,  seperti surat kabar, majalah, film, radio, 
televisi, internet, dan lain-lain.3 
Dalam bukunya Media dan Budaya Populer, Burton.4 menjelaskan bahwa Mc 
Quail beragumen terdapat tiga unsur kunci bagi semua teori media, yakni: 
a. Teknologi Komunikasi 
Media merupakan suatu teknologi dengan fungsi utama adalah untuk komunikasi. 
Baik komunikasi satu arah maupun dua arah dan banyak arah. 
b. Bentuk dan Isi Materi Media 
Media sendiri memiliki berbagai macam bentuk, yakni: 
1) Media Cetak (Surat Kabar, Majalah) 
2) Media Elektronik (Televisi, Radio) 
3) New Media 
Dengan menggunakan beberapa sarana itulah khalayak mendapatkan informasi 
yang dicarinya. Isi pemberitaan dalam media sendiri sebenarnya adalah merupakan 
cerminan realita yang  ada di masyarakat karena media akan memberitakan informasi 
yang sedang diminati dan ramai dibahas oleh khalayak. Namun sebenarnya medialah 
yang merekontruksi informasi dengan berbagai cara untuk menjadikannya menarik 
dan diminati oleh khalayak. Dengan pemberitaan secara terus-menerus melalui 
media, suatu informasi dapat menjadi hal yang diminati dan diikuti oleh khalayak 
sehingga dapat menjadi suatu budaya yang populer bagi khalayak dalam kelompok 
sosial tertentu.  
  
                                                             
3Morrison, M.A. [dkk]. Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan Masyarakat,(Bogor: PT 
Ghalia Indonesia, 2010), h 1. 
4 Burton Graeme. Media dan Budaya Populer,(Yogyakarta: Jalasutra, 2012), h 22. 
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c. Perubahan Sosial 
Pengaruh dari isi media tersebut dapat memberikan efek pada kehidupan sehari-
hari individu atau kelompok sosial tertentu. Perubahan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari terjadi mengikuti perkembangan informasi atau tren yang berkembang 
dalam suatu kelompok sosial yang ada di masyarakat. 
2. Fungsi-Fungsi Komunikasi Massa 
 Banyak sekali fungsi-fungsi komunikasi massa yang disebutkan oleh beberapa 
ahli komunikasi, salah satunya adalah fungsi komunikasi massa menurut Jay Black 
dan Frederick C. Whitney (1988). Dalam Nurudin5 Jay Black dan Frederick C. 
Whitney mkenyatakan bahwa ada beberapa macam fungsi komunikasi massa yakni 
sebagai berikut: 
a. to inform (menginformasi) 
b. to entertain (menghibur) 
c. to persuade (membujuk)  
Bagi Josep A. Devito fungsi persuasi dianggap sebagai fungsi yang penting 
 dari komunikasi massa. Persuasi bisa datang dari berbagai macam bentuk:      
1) mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang; 
2) mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang; 
3) menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu; 




                                                             
 5 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2007), h 4 
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B. Youtube Sebagai Komunikasi Massa 
Youtube merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi berupa 
“gambar bergerak” dan bisa diandalkan. Situs ini memang disediakan bagi mereka 
yang ingin melakukan pencarian informasi video dan menontonnya langsung. Kita 
juga bisa berpartisipasi mengunggah (meng-upload) video ke server youtube dan 
membaginya ke seluruh dunia .  Dengan format berkas (file) FLV (Flash Vidio) yang 
efisien dan ada di mana-mana sebagai standar pengodean film yang di-upload oleh 
para user, membuat youtube mudah diakses oleh masyarakat secara instan di internet. 
Sebagai tambahan, dengan teknologi yang memungkinkan, youtube menginspirasi 
masyarakat untuk menonton video melalui web dengan fitur jaringan sosial Web 2,0; 
seperti komentar, grup, halaman beranda untuk anggota, langganan, dan ide-ide 
lainnya yang berbasis komunitas yang dipopulerkan melalui website seperti 
MySpace, Facebook, dan lain-lain .  
Dengan adanya situs youtube, maka aktor-aktor yang dianggap berperan 
dalam komunikasi global seperti perusahaan-perusahaan penyiaran baik itu dalam 
surat kabar, radio, ataupun televisi seakan berkurang peranannya. Semua orang dapat 
menyiarkan kabar di youtube. Bahkan, ada beberapa berita yang hanya disiarkan 
lewat youtube dikarenakan bebasnya orang untuk meng-upload video mereka sendiri. 
Karena tujuan utama youtube adalah sebagai tempat bagi setiap orang (tidak peduli 
tingkat keahliannya) untuk meng-upload dan membagikan pengalaman perekaman 
mereka kepada orang lain. Dilihat dari tingginya jumlah penonton dan pengguna 
youtube wajar jika  youtube menjadi bagian dalam budaya internet. Kebebasan setiap 
orang menikmati hiburan yang disediakan youtube mampu menyajikan informasi dari 
sudut pandang yang lebih variatif dan interaktif.  youtube yang terhubung dengan 
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koneksi internet membuat pengguna dapat mencari video apa saja yang mereka suka, 
berinteraksi dengan pengguna lain secara langsung melalui kolom komentar yang 
tersedia sehingga komunikasi massa ini lebih interaktif dan lebih menghibur dari 
pada media massa konvensional. Umpan balik yang terjadi dalam media massa 
youtube ini memang tidak langsung secara kontak fisik, tetapi memungkinkan para 
komunikan untuk berinteraksi langsung dengan komunikator (penggunggah video) 
bahkan dengan komunikan-komunikan lain secara online melalui kolom komentar 
tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa kehadiran youtube 
sebagai media massa baru membuat nilai tersendiri dalam penyebaran informasi 
kepada khalayak luas. Yang umumnya media massa komunikatornya adalah 
gabungan dari beberapa individu yang membentuk sebuah lembaga, dalam youtube 
seluruh individu pengguna youtube dapat menjadi komunikator tanpa membuat suatu 
lembaga terlebih dahulu. Mereka tidak perlu repot mengirimkan videonya kepada 
salah satu stasiun televisi untuk dapat ditonton orang banyak. Cukup dengan 
mengunggahnya di youtube dan menyebarkan link di berbagai sosial media video 










C. Budaya Populer  
  Budaya populer dikenal juga sebagai budaya pop yang dianggap sebagai 
sebuah totalitas ide, perspektif, perilaku, meme, citra, dan fenomena lainnya yang 
dipilih oleh konsensus informal di dalam arus utama sebuah budaya, khususnya oleh 
budaya Barat pada awal hingga pertengahan abad ke-20 dan arus utama global yang 
muncul pada akhir abad ke-20 hingga awal abad ke-21.6 Budaya massa secara 
sederhana dapat dikatakan sebagai budaya populer yang dihasilkan melalui teknik-
teknik industrial produksi massa dan dipasarkan untuk mendapat keuntungan dari 
khalayak konsumen massa. Budaya massa adalah budaya populer yang diproduksi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan kebutuhan budaya populer. Budaya 
populer sendiri menurut Storey, diterjemahkan sebagai budaya komersial dari 
produksi massal, yang diproduksi massa, dan dikonsumsi oleh massa sendiri. 
Kumpulan ide ini menembus kehidupan masyarakat dengan pengaruh besar dari 
media massa. Budaya populer menjadi fenomena era informasi, di mana studi tentang 
hal ini mengkritisi bahwa budaya massa terbentuk melalui komunikasi yang disiarkan 
media massa dalam dominasi kapitalisme pemilik media. 
Pertumbuhan budaya ini berarti memberikan ruang yang semakin sempit bagi 
segala jenis kebudayaan yang tidak menghasilkan uang, yang tidak dapat diproduksi 
secara massal bagi massa seperti halnya kesenian dan kebudayaan masyarakat 
tradisional. Kebudayaan pop dipandang sebagai makna dan praktik yang dihasilkan 
oleh audiens pop pada saat konsumsi dan studi tentang kebudayaan pop terpusat pada 
bagaimana dia digunakan. Menurut Barker7, argumen-argumen ini menunjukan 
                                                             
 6Dominic Strinati. Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya Populer, (Jogjakarta 
Ar-Ruzz Media:. 2010), h 36. 
 7 Barke, Chris. Cultural Studies Teori dan Praktek, Penerjemah: Nurhadi, (Yogyakarta: 
Kreasi Wacana, 2004), h 36. 
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adanya pengulangan pertanyaan tradisional tentang bagaimana industri kebudayaan 
memalingkan orang pada komoditas yang mengabdi kepada kepentingannya dan 
lebih suka mengeksplorasi bagaimana orang mengalihkan produk industri menjadi 
kebudayaan pop yang mengabdi kepada kepentingannya. Barker juga mengutarakan 
bagaimana budaya populer mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam kajian 
budaya. 
Ada dua konsep yang menurut sering digunakan dalam teks-teks awal kajian 
budaya, yaitu ideologi dan hegemoni.Kebudayaan popular berkaitan dengan masalah 
keseharian yang dapat dinikmati oleh semua orang atau kalangan orang tertentu 
seperti mega bintang, kendaraan pribadi, fashion, model rumah, perawatan tubuh, dan 
sebagainya. Menurut Ben Agger 8 sebuah budaya yang akan masuk dunia hiburan 
maka budaya itu umumnya menempatkan unsur popular sebagai unsur utamanya dan 
budaya itu akan memperoleh kekuatannya manakala media massa digunakan sebagai 
penyebaran pengaruh di masyarakat. Budaya massa adalah hasil budaya yang dibuat 
secara massif demi kepentingan pasar. Budaya massa lebih bersifat massal, 
terstandarisasi dalam sistem pasar yang anonim, praktis, heterogen, lebih terfokus 
kepada kepentingan pemuasan selera masyarakatnya. Budaya populer menurut Storey 
(2008:49) memiliki ciri-ciri diantaranya sebagai berikut: 
1. Trend, sebuah budaya yang menjadi trend dan diikuti atau disukai banyak 
orang berpotensi lebih besar untuk diangkat menjadi budaya populer; 
2. Keseragaman bentuk, sebuah ciptaan manusia yang menjadi trend akhirnya 
diikuti oleh banyak penjiplak. Karya tersebut dapat menjadi pionir bagi karya-
karya lain yang berciri sama, sebagai contoh genre musik pop (diambil dari 
                                                             
 8BurhanBungin. Analisis Penelitian Data Kualitatif. (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), h 100. 
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kata popular) adalah genre musik yang notasi nada tidak terlalu kompleks, 
lirik lagunya sederhana dan mudah diingat. 
3. Adaptabilitas, sebuah budaya populer mudah dinikmati dan diadopsi oleh 
khalayak, hal ini mengarah pada trend. 
4. Durabilitas, sebuah budaya populer akan dilihat berdasarkan durabilitas 
menghadapi waktu, pionir budaya populer yang dapat mempertahankan 
dirinya bila pesaing yang kemudian muncul tidak dapat menyaingi keunikan 
dirinya. 
5. Profitabilitas, dari sisi ekonomi, budaya populer berpotensi menghasilkan 
keuntungan yang besar bagi industri yang mendukungnya. Budaya Pop 
dianggap selalu berubah dan muncul secara unik di berbagai tempat dan 
waktu. Budaya pop membentuk arus dan pusaran, dan mewakili suatu 
perspektif interdependent-mutual yang kompleks dan nilai-nilai yang 
memengaruhi masyarakat dan lembaga-lembaganya dengan berbagai cara.  
Misalnya, beberapa arus budaya pop mungkin muncul dari atau menyeleweng 
menjadi suatu subkultur, yang melambangkan perspektif yang kemiripannya dengan 
budaya pop mainstream begitu sedikit. Berbagai hal yang berhubungan dengan 
budaya pop sangat khas menarik spektrum yang lebih luas dalam masyarakat. 
Budaya Korea atau kemudian disebut dengan Kpop. Kpop merupakan 
fenomena budaya terbaru atas menyebarnya budaya popular Korea Selatan di China, 
Jepang, Taiwan, Vietnam, Singapura, Thailand, dan negara-negara Asia Tenggara 
lainnya, termasuk Indonesia. 
Budaya Korean Pop (Kpop) Budaya populer berkembang melalui banyak 
wadah,diantaranya adalah melalui Industri hiburan layar kaca. Budaya populer juga 
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menyebar dan dibawa melalui produk-produknya seperti film, musik, drama, dan juga 
pernak-perniknya.  Musik pop Korea pra-modern pertama kali muncul pada tahun 
1930-an akibat masuknya musik pop Jepang yang juga turut memengaruhi unsur-
unsur awal musik pop di Korea.  Penjajahan Jepang atas Korea juga membuat genre 
musik Korea tidak bisa berkembang dan hanya mengikuti perkembangan budaya pop 
Jepang pada saat itu. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, pengaruh musik pop barat 
mulai masuk dengan banyaknya pertunjukkan musik yang diadakan oleh pangkalan 
militer Amerika Serikat di Korea Selatan. Musik Pop Korea awalnya terbagi menjadi 
genre yang berbeda-beda, pertama adalah genre "oldies" yang dipengaruhi musik 
barat dan populer di era 60-an. Pada tahun 1970-an, musik rock diperkenalkan 
dengan pionirnya adalah Cho Yong-pil. Genre lain yang cukup digemari adalah 
musik Trot yang dipengaruhi gaya musik enka dari Jepang.9 
 Korea Selatan yang juga terkena dampak dari globalisasi, melalui media 
massa berhasil mentransmisikan kebudayaannya melalui kampanye Korean Wave 
atau yang biasa dikenal dengan Gelombang  Hallyu. Menurut Pakar Budaya Korea 
Myung Oak Kim dan Sam Jaffe menyatakan bahwa Korea Selatan pada awalnya 
merupakan salah satu negara yang menghadapi krisis mengerikan pada tahun 1998. 
Namun, negeri ini berhasil mengubah krisis menjadi kesempatan melalui kampanye  
Hallyu tersebut yang artinya Gelombang Budaya Korea. Hallyu sebagai alat soft 
power berhasil mengantarkan Korea Selatan melewati krisis dan bahkan 
meningkatkan status ekonomi mereka. Korean Wave (Gelombang Korea) adalah 
istilah yang diberikan untuk tersebarnya budaya pop Korea secara global di berbagai 
negara di dunia. Umumnya Hallyu memicu banyak orang-orang di negara tersebut 
                                                             
9 Pingkan Elita Dundu, “Terlena Pusaran Korean Wave”, Kompas, 26 Oktober 2013. Diakses 
pada 23 Juni 2019. 
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untuk mempelajari Bahasa Korea dan kebudayaan. Korea. Hallyu atau Korean Wave 
itu sendiri adalah merupakan istilah yang diberikan untuk tersebarnya budaya pop 
Korea secara global di berbagai negara di dunia. Umumnya Hallyu memicu banyak 
orang-orang di negara tersebut untuk mempelajari Bahasa Korea dan kebudayaan 
Korea. Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami terpaan fenomena 
Korean Wave tersebut. 
 Masuknya drama Korea yang diikuti oleh musik, fashion, makanan dan 
teknologi Korea menjadikan salah satu faktor yang menarik minat masyarakat 
Indonesia untuk mengkonsumsi budaya Korea tersebut. Tontonan Indonesia yang 
akhir-akhir ini dianggap kurang mendidik masyarakatnya menimbulkan kebosanan 
masyarakat untuk mengkonsumsi tontonan yang disuguhkan oleh negara sendiri. 
Drama Korea yang dianggap lebih variatif, memiliki tema yang beragam, pemain 
yang cantik dan tampan dan cerita yang tidak monoton dan ending yang tak terduga 
menjadi salah satu yang menarik minat masyarakat untuk menonton tayangan Korea 
dibandingnkan dengan tayangan televisi Indonesia. 
D. Teori Resepsi 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia resepsi berarti penerimaan.  Secara 
definisi resepsi berasal dari kata Reception (Inggris) yang diartikan sebagai 
penerimaan atau penyambutan. Dalam bukunya Littlejohn10 teori resepsi berkaitan 
erat dengan audience atau khalayak. Lahirnya teori resepsi sendiri dalam lingkup 
komunikasi dimulai saat Stuart Hall pada tahun 1974 saat menjelaskan tentang “ 
Encoding & Decoding in The Television Discourse”, teori resepsi mengacu pada 
proses decoding yang dilakukan oleh khalayak yang mana ketika khalayak dalam 
                                                             
 10, Stephen W & Karen A. Foss Littlejohn.Teori Komunikasi, edisi 9.(Jakarta: Salemba 
Humanika 2009) h 828. 
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hubungannya berinteraksi dengan isi media, khalayak melakukan kegiatan 
penerimaan melalui pemaknaan terhadap isi pesan yang disampaikan oleh media.11 
 Teori resepsi berfokus pada cara khalayak memberi makna terhadap isi pesan 
media. khalayak punya kebebasan dalam  mengartikan makna dari isi pesan yang 
disampaikan oleh media.12 Teori resepsi menekankan pada pandangan khalayak yakni 
bagaimana mereka dapat menghasilkan pemaknaan yang berbeda terhadap pesan 
yang ditawarkan oleh media. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa teori resepsi adalah 
teori yang membahas tentang decoding atau pemaknaan pesan yang dilakukan oleh 
khalayak sehingga terbentuk penerimaan terhadap pesan tersebut. Karenanya pada 
penelitian ini lebih fokus kepada decoding yang dilakukan oleh khalayak. 
1. Sejarah Singkat Analisis Resepsi 
 Dalam tradisi studi audience setidaknya pernah berkembang beberapa varian 
di antarannya disebut secara berurutan berdasar perjalanan sejarah lahirnya: effect 
research, uses and gratification research, literary criticism, cultural studies, 
reception analysis13. Reception analysis bisa dikatakan sebagai  perspektif baru dalam 
aspek wacana dan sosial dari teori komunikasi. Sebagai respon terhadap tradisi 
sentifikdalam ilmu sosial, analisis resepsi menandaskan bahwa studi tentang 
pengalaman dan dampak media, apakah itu kuantitatif atau kualitatif, seharusnya 
didasarkan pada teori representasi dan wacana serta tidak sekedar menggunakan 
operasionalisasi seperti penggunaan skala dan kategori semantik. Sebaliknya, sebagai 
respon terhadap studi teks humansitik, reception analysis menyarankan baik 
                                                             
 11McQuail Denis. McQuail’s Reader in Mass Communication Theory. (London: Sage 
Publication, 2004), h 326. 
 12Stephen.W & Keren. A. Fossall Littlejohn. Teori Komunikasi,  (Jakarta: Salemba 
Humanika. 2009), h 134-135. 
 13.https://sinaukomunikasi.wordpress.com/2012/02/16/mengkaji-khalayak-media-dengan-
metode-penelitian-resepsi/. diakses 14 Juli 2019. 
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audiensemaupun konteks komunikasi massa perlu dilihat sebagai suatu spesifik sosial 
tersendiri dan menjadi objek analisis empiris. Perpaduan dari kedua pendekatan 
(sosial dan perspektif diskursif) itulah yang kemudian melahirkan konsep produksi 
sosial terhadap makna. Analisis resepsi kemudian menjadi pendekatan tersendiri yang 
mencoba mengkaji secara mendalam bagaimana proses-proses aktual melalui mana 
wacana media diasimilasikan dengan berbagai wacana dan praktik kultural 
audiensnya. 
Pemanfaatan teori analisis resepsisebagai pendukung dalam kajian terhadap 
khalayak sesungguhnya hendak menempatkan khalayak tidak semata pasif namun 
dilihat sebagai agen kultural yang memiliki kuasa tersendiri dalam hal menghasilkan 
makna dari berbagai wacana yang ditawarkan media. Makna yang diusung media lalu 
bisa bersifat terbuka atau polysemic dan bahkan bisa ditanggapi secara oposisif oleh 
adalah David Morley yang pada tahun 1980 mempublikasikan Studi of the 
Nationawide Audience kemudian dikenal sebagai pakar yang mempraktikkan analisis 
resepsi secara mendalam. Pertanyaan pokok studi Morley tersebut adalah mengetahui 
bagaimana individu menginterpretasikan suatu muatan program acara televisi dilihat 
dalam kaitannya dengan latar belakang sosio kultural pemirsanya. 
2. Metodologi Resepsi 
Analisis resepsi merupakan bagian khusus dari studi khalayak yang mencoba 
mengkaji secara mendalam proses aktual di mana wacana media diasimilasikan 
melalui praktek wacana dan budaya khalayaknya. Ada tiga elemen pokok dalam 
metodologi resepsi yang secara eksplisit bisa disebut sebagai “ the collection, 




 Pertama, mengumpulkan data dari khalayak. Data bisa diperoleh melalui 
wawancara mendalam (baik individual maupun kelompok). Dalam uraian ini lebih 
ditekankan perolehan data melalui wawancara kelompok yang akrab disebut focus 
group interview, sebagaimana pernah dilakukan oleh Jensen (1999). Perlu ditekankan 
bahwa dalam analisis resepsi, perhatian utama dalam wawancara mendalam secara 
kelompok tetap harus berpegang pada “wacana yang berkembang setelah diantarai 
media di kalangan pemirsa” artinya, wawancara berlangsung untuk menggali 
bagaimana sebuah isi pesan media tertentu menstimulasi wacana yang berkembang 
dalam diri khalayaknya. 
 Kedua,  menganalisis hasil atau temuan dari wawancara mendalam.Setelah 
wawancara langkah pertama di atas dilakukan maka, tahap berikutnya peneliti akan 
mengkaji catatan wawancara tersebut yang berupa ratusan transkrip wawancara yang 
di dalamnya kemudian bisa disarikan berbagai kategori pernyataan, pertanyaan, 
komentar dsb. dari peserta waancara. Dalam tahap ini peneliti bisa memanfaatkan 
metode analisis wacana sebagaimana lazimnya dipakai dalam studi literer untuk 
menelaah makna-makna intersubjektif dan menginterpretasikan makna yang tersirat 
dibalik pola ketidaksepakatan pendapat di antara peserta dan sebagainya yang 
mungkin muncul dalam diskusi. Dalam tahap ini, peneliti kemudian tidak sekedar 
melakukan kodifikasi dari seberapa pendapat yang sejalan atau yang tidak sejalan 
melainkan lebih merekonstruksi proses terjadinya wacana dominan dan sebaliknya, 
dilihat dari berbagai latar belakang sosio kultural peserta diskusi.14 
 Ketiga,tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap pengalaman 
bermedia dari khalayaknya. Perlu dicatat bahwa dalam tahap ini sebenarnya seorang 
                                                             
 14Tri Nugroho Adi. Mengkaji Khalayak Media dengan Metode Analisis Resepsi. Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Jenderal Soedirman diakses pada 25 Juli 2019. 
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peneliti tidak sekedar mencocokkan model pembacaan sebagaimana yang telah 
dirumuskan dalam acuan teoritis melainkan justru mengelaborasikan dengan temuan 
yang sesungguhnya terjadi di lapangan sehingga memunculkan model atau pola 
penerimaan yang riil dan lahir dari konteks penelitian sesungguhnya. 
3. Decoding Pesan  
  Teori resepsi mulai diperkenalkan oleh Stuart Hall ketika menjelaskan proses 
decoding. Karenanya fokus dalam teori resepsi adalah penerimaan oleh khalayak 
melalui decoding atau pemaknaan pesan yang disampaikan oleh media sehingga 
lebih berfokus pada khalayak dan bukan kepada  media itu sendiri. 15 Stuart Hall 
menyatakan bahwa teori resepsi menfokuskan pada perhatian individu dalam proses 
komunikasi massa yakni decoding yang berarti proses pemaknaan terhadap pesan 
media. 
Adapun premis-premis dasar yang sering digunakan dalam teori resepsi yakni: 
a. Pesan yang sama dapat dikirimkan atau diterjemahkan lebih dari satu cara. 
b. Pesan selalu mengandung lebih dari satu potensi pembacaan. Tujuan pesan dan 
arahan pembacaan memang ada, tetapi itu tidak akan bisa menutup hanya 
menjadi satu  pembacaan saja. Mereka masih polisemi (secara prinsip masih 
memungkinkan munculnya variasi pemaknaan). 
c. Memahami pesan juga merupakan praktek yang problematik, sebagaimanapun itu 
tampak transparan dan alami. Pengiriman pesan secara satu arah akan selalu 
mungkin untuk diterima atau dipahami dengan cara yang berbeda.  
                                                             
15Stanley J Baran.Pengantar Komunikasi Massa: Media Melek & Budaya. (Jakarta: Penerbit 




Fokus dalam penelitian ini adalah proses Decoding yang dilakukan oleh 
khalayak yakni bagaimana khalayak menerima isi teks media. Penerimaan tersebut 
tentunya dipengaruhi oleh bagaimana khalayak memaknai isi pesan yang 
disampaikan melalui media. Media merupakan alat untuk menyampaikan hal-hal 
yang bersifat mendominasi. Suatu hal yang bersifat mendominasi dapat menjadi 
budaya populer yang diminati dan diikuti oleh khalayak dalam kelompok sosial 
tertentu. Ketika suatu budaya populer telah diikuti oleh suatu kelompok tertentu, 
berarti dalam kelompok tersebut telah terjadi proses penerimaan pesan oleh tiap 
individu terhadap budaya populer itu.  Dalam proses Decoding faktor-faktor seperti 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan juga pengalaman dapat mempengaruhi 
khalayak saat memaknai pesan.16 
Ketika khalayak menerima pesan dari pihak lain dan mencoba untuk 
memaknainya maka khalayak tersebut sedang melakukan decoding. Menurut 
Morrison ketika menjelaskan tentang studi kultural oleh Stuart Hall, proses decoding 
terhadap pesan itu berdasarkan persepsi, pemikiran, dan interpretasi.17 
a. Persepsi 
Persepsi merupakan inti dari komunikasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
persepsi bermakna tanggapan langsung terhadap sesuatu. Persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
melalui panca indra manusia. Menurut Purwodarminto persepsi adalah tanggapan 
langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal 
                                                             
16Littlejohn Stephen.W & Keren. A. Fossall. Teori Komunikasi,  (Jakarta: Salemba Humanika. 
2009), h 136. 
17Morrison, M.A. [dkk]. Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan  Masyarakat. (Bogor: 
PT Ghalia Indonesia. 2010), h 70. 
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melalui pengindraan. Sedangkkan menurut Rudolph F.Verdeber persepsi 
merupakan proses menafsirkan informasi yang didapatkan secara indrawi.18 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah tanggapan dari khalayak 
terhadap suatu pesan yang diterima dimulai dari kesan khalayak yang didapatkan 
melalui penca indra mereka. Menurut Rakhmat 19 ada dua faktor yang 
mempengaruhi persepsi yakni:\ 
1) Faktor Internal (Personal) 
Faktor internal yang mempengaruhi Persepsi berawal dari hal-hal personal 
individu yakni karasteristik atau kepribadian individu yang memberikan 
respon pada stimulus tersebut Kepribadian ini biasanya dipengaruhi oleh 
perhatian dan minat. Menurut Mulyana20 perhatian merupakan hal yang 
penting dari persepi karena untuk merespon atau menafsirkan suatu objek 
terlebih dahulu kita harus memperhatikan rangsangan tersebut. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi lebih kepada stimulus fisik 
objek yang dapat memberikan efek terhadap individu. Suatu objek yang 
memiliki perbedaan dan keunikan tersendiri akan menarik perhatian individu, 




                                                             
 18Ibid h 180. 
 19Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung.  PT Remaja Rosdakarya 
2011), h 54-61. 
 20DeddyMulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 




Pemikiran merupakan perbuatan individu dalam menimbang-nimbang, 
menguraikan, menghubung-hubungkan sampai akhirnya mengambil keputusan, 
karena salah satu fungsi pemikiran adalah untuk menetapkan keputusan. 
Pemikirnan merupakan hasil dari proses  berpikir. Faktor personal yang 
mempengaruhi proses berpikir untuk mengambil suatu keputusan adalah motif. 
Motif adalah dorongan, hasrat, keinginan, dan tenaga penggerak lainnya yang 
berasal dari dalam diri individu karenanya motif merupakan kekuatan yang 
mendukung individu. Motif sebagai pendorong pada umumnya tidak bisa berdiri 
sendiri tetapi saling kait mengait dengan faktor lain, hal yang dapat 
mempengaruhi motif adalah motivasi.21 
c. Interpretasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia interpretasi adalah pemberian pendapat 
atau pandangan teoritis terhadap sesuatu. Interpretasi didefenisikan sebagai 
“meletakkan rangsangan bersama rangsangan lainnya sehingga menjadi suatu 
keseluruhan yang bermakna”. Dari pandangan tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa interpretasi menggabungkan  pengalaman masa lalu dengan pengalaman 
yang baru didapat untuk menjadi kesatuan dan digunakan dalam mengelola 
informasi untuk memantapkan pilihan. Interpretasi berhubungan erat dengan 
sejarah atau pengalaman masa lalu, karena interpretasi merupakan pemahaman 
seseorang akan bukti dan teori-teori yang dibentuk dari informasi yang sudah 
ada.22 Sehingga interpretasi dapat dipengaruhi oleh faktor seperti pengalaman 
masa lalu dan sistem nilai yang dianut. 
                                                             
 21Alex Sobur.. Psikologi Umum. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h 220. 
 22GraemeBurton. Media dan Budaya Populer. (Yogyakarta: Jalasutra. 2012), h 12. 
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4. Penerimaan pesan media 
a. Hegemoni dominan 
Hall menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi di mana “the media produce 
the message; the masses consume it. The audience reading coincide with the 
prefered reading” (media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa 
yang disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak. Ini adalah 
situasi di mana media menyampaikan pesannya dengan menggunakan kode 
budaya dominan dalam masyarakat. Dengan kata lain, baik media dan khalayak, 
sama-sama menggunakan budaya dominan yang berlaku. 
b. Posisi negosiasi 
Posisi di mana khalayak secara umum menerima ideologi dominan namun 
menolak penerapannya dalam kasus-kasus tertentu (sebagaimana dikemukakan 
Hall: the audience assimilates the leading ideology in general but opposes its 
applicatin in specific case). Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi 
dominan yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa 
pengecualian dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya 
setempat. 
c. Posisi oposisi 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam  melakukan decoding terhadap 
pesan media adalah melalui „oposisi‟ yang terjadi ketika khalayak audiensi yang 
kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan 
pasan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan 
atau disukai media dan menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri 
terhadap topik yang disampaikan  media. Baran dan Davis dalam bukunya 
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memandang bahwa analisis resepsi lebih mengutamakan metode penelitian 
kualitatif. Baran dan Davis menyebutkan bahwa analisis resepsi atau studi 
penerimaan seringkali dilakukan dengan kelompok diskusi. Misalnya, penonton 
yang sering kali mengunakan jenis konten tertentu atau kelompok dengan minat 
yang sama dikumpulkan bersama-sama kemudian membahas mengenai 
pemaknaan mereka terhadap konten. 23 
E. Tinjauan Tentang Audiens  
  Menurut Hiebert dan kawan-kawan dalam Nurudin, audiens dalam 
komunikasi massa setidak-tidaknya mempunyai lima karakteristik sebagai  berikut: 
Audiens cenderung berisi individu-individu yang condong untuk berbagi pengalaman 
dan dipengaruhi oleh hubungan sosial di antara merek. Individu-individu tersebut 
memilih produk media yang mereka gunakan berdasarkan seleksi kesadaran. Audiens 
cenderung besar. Besar di sini berarti tersebar ke berbagai wilayah jangkauan sasaran 
komunkasi massa. Meskipun begitu, ukuran luas ini sifatnya bisa jadi relatif. Sebab, 
ada media tertentu yang khalayaknya mencapai ribuan, ada yang mencapai jutaan. 
Baik ribuan maupun jutaan tetap bisa disebut audiens meskipun jumlahnya berbeda, 
tetapi perbedaan ini bukan sesuatu yang prinsip.  
Jadi tak ada ukuran pasti tentang luasnya audiens itu. Audiens cenderung 
heterogen. Mereka berasal dari berbagai lapisan dan kategori sosial. Berupa media 
tertentu mempunyai sasaran, tetapi heterogenitasnya juga tetap ada. Majalah yang 
dikhususkan untuk kalangan dokter, memang sama secara profesi, tetapi status sosial 
ekonomi, agama, dan umur tetap berbeda satu sama lain, pembaca buku ini juga 
heterogen sifatnya. 
                                                             
 23Stanley J. Baran dan Denis K. Davis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan, dan 




 Budaya penggemar Menurut Joli Jenson (1992), „Literatur mengenai 
kelompok penggemar dihantui oleh citra penyimpangan. Penggemar selalu dicirikan 
(mengacu pada asal-usul istilahnya) sebagai suatu kefanatikkan yang potensial. Hal 
ini kelompok penggemar dilihat dari prilaku yang berlebihan dan berdekatan dengan 
kegilaan. Jenson menunjukan dua tipe khas patologi penggemar, „individu yang 
terobsesi‟ (biasanya laki-laki) dan „kerumunan hiteris‟ (biasanya perempuan). Ia 
berpendapat bahwa kedua figur itu lahir dari pembacaan tertentu dan „kritik atas 
modernitas yang tak diakui‟di mana para penggemar dipandang „sebagai simptom 
psikoogis dari dugaan disfungsi sosial‟. Para penggemar tampil sebagai salah satu 
dari „liyan‟ yang berbahaya dari kehidupan modern. 24 
Catatan mutakhir paling menarik mengenai budaya penggemar dalam cultural 
studies adalah Textual Poachers (1992) karya Henry Jenkins. Dalam sebuah 
penelitian etnografis mengenai sebuah komunitas penggemara (yang sebagian besar, 
tapi tidak semata-mata, perempuan kelas menengah kulit putih), Jenkins mendekati 
kelompok penggemar sebagai „seorang akademikus (yang mengakses teori-teori 
budaya pop tertentu, seperangkat literatur kritis dan etnografis) maupun sebagai 
seorang penggemar yang memiliki akses terhadap pengetahuan tertentu dan tradisi-





                                                             
 24Layli Rahmawati. Pengantar Komprehensif Teori dan Metode Cultural Studies dan Kajian 
Budaya Pop, (Yogyakarata: Jalasutra, 2006), h 157. 
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2. Pandangan Islam Terhadap Audiens  
 Televisi merupakan medium yang sangat menarik dengan kelebihan audio 
visual atau paduan antara suara dan gambar. Penonton televisi tidak membutuhkan 
kemampuan melek huruf untuk dapat menikmati sebuah tayangan. Oleh karenanya 
khalayak dituntut untuk memiliki kemampuan melek media, di mana khalayak 
secara aktif mencari makna dalam konten dan membuat makna baru yang sesuai 
dengan tujuan mereka. Khalayak secara aktif memproduksi makna serta dapat 
menjadi konsumen yang bertanggung jawab dalam mengonsumsi media untuk 
tujuan yang berguna. Dalam ajaran Islam, manusia tidak dianjurkan untuk mengikuti 
suatu hal jika tidak memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut. Oleh karenanya, 
Islam memberi tuntunan kepada umat manusia agar senantiasa menggunakan 
akalnya dalam menalar informasi. Dengan kata lain, dalam konteks ini Islam 
memerintahkan agar khalayak memiliki kemampuan melek media. Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17:36.  
 





“Dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua itu 
tentangnya ditanyai. 25 
  
 Ayat di atas menurut M. Quraish Shihab merupakan tuntunan universal. Ayat 
ini memerintahkan: lakukan apa yang telah Allah perintahkan di atas dan hindari apa 
yang tidak sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada 
                                                             
 25 Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Toha Putra, 2005), h. 285 
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bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, 
jangan mengaku tahu apa yang  engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa 
yang tidak engkau dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan,dan hati, yang 
merupakan alat-alat pengetahuan, semua itu, yakni alat-alat itu, masing –masing 
tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya atau 
pemiliknya akan dituntut untuk mempertanggungjawabkan bagaimana dia 
menggunakannya.26 
Ayat ini secara khusus mencegah dari kemungkinan prasangka buruk yang 
disebabkan oleh karena kurang memiliki pengetahuan mengenai informasi yang 
diterimanya. Selain itu ayat ini juga memerintahkan agar menggunakan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yang kesemuanya dituntun oleh akal, sebagai 
alat untuk meraih ilmu pengetahuan. Sebab pada hakikatnya manusia bertanggung 
jawab terhadap kerja pendengaran, penglihatan, dan hatinya, serta bertanggung 
jawab kepada Allah swt. yang telah menganugerahkan pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan sebelumnya bahwa medium 








                                                             
 26  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, volume 
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 Youtube adalah media dimana kita dapat menyaksikan berbagai tayangan 
seputar budaya Korea. Bagi penggemar Korea youtube menjadi wadah menyarakan 
kesenangan dalam mengidolakan budaya Korea karena youtube dianggap sangat 
cepat dalam menginformasikan budaya Korea baik itu drama atau musik videonya. 
Berkembangnya budaya Korea turut menimbulkan penggemar yang tidak sedikit 
hingga mereka membentuk sebuah komunitas. Mereka sangat cepat dalam mengakses 
info-info tentang budaya Korea dimedia sosial termasuk youtube.  Dalam menonton 
budaya Korea dalam channel youtube para komunitas dapat memaknai pesan yang 
terdapat pada tayangan drama dan musik video. Karena sesuatu yang ditonton secara 
berulang-ulang maka dapat dipastikan mereka mengalami proses pemaknaan. Dalam 
menonton budaya Korea komunitas mengalami tiga proses pemaknaan yaitu persepsi, 
pemaknaan dan interpretasi. Hasil dari pemaknaan pada komunitas kpop Makassar 
dapat dikategorikan dalam proses penerimaan khalayak ( Hegemoni Dominan, 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penlitian 
  Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian ini 
medeskripsikan secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, 
pemikiran dari orang secara kelompok, yang diperoleh dari data wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti mendeskripsikan tentang resepsi komunitas Kpop Makassar 
terhadap  budaya Korea dalam channel youtube. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Perpustakaan Pusat, Universitas 
Hasanuddin Makassar. Penentuan lokasi dikarenakan pusat informasi objek yang 
diteliti berada pada lokasi tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian ilmu 
komunikasi khususnya terkait dengan komunikasi massa dalam menjelaskan 
perspektif untuk membahas objek penelitian. Pendekatan ini digunakan peneliti untuk 
meneliti bagaimana komunitas Kpop Makassar dalam melakukan pemaknaan 





C. Sumber Data 
 Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data, berdasarkan sumbernya. Data dibagi menjadi dua yaitu data primer 
dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus untuk 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya data dikumpulkan langsung 
dari sumber pertama pada saat penelitian dilakukan. Sumber data dari peneliti yaitu 
anggota komunitas Kpop Makassar “Ten4 Squad” Pemilihan sumber tersebut 
dikarenakan sumber data sangat relevan dengan sumber data yang akan diteliti. 
Peneliti menentkan informan menggunakan teknik Puposive Sampling. Teknik 
Purpose Sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan penilitian peneliti 
mengenai siapa-siapa saja yang pantas dijadikan sampel. Subjek yang diambil 
mengandung ciri-ciri yang terdapat pada penelitian. Oleh sebab itu, peneliti harus 
mempunyai latar belakang tertentu mengenai subjek yang akan diambil dalam 
penelitian ini agar mendapatkan tujuan yang diharapkan. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dengan maksud untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini ditemukan dengan cepat yang 
menjadi data sekunder penelitian ini bersumber dari literature, Jurnal, Artikel dan 
situs internet lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.1 
 
 
                                                             






D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
 Observasi disini diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung untuk 
melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek. Keunggulan dari metode ini 
adalah dapat melihat secara langsung perilaku nonverbal dan verbal.2 Metode 
observasi dipilih karena dengan mengamati obyek penelitian, peneliti bisa lebih jauh 
atau lebih dekat mengamati tentang informasi-informasi yang dibutuhkan. Observasi 
dilakukan dengan melihat dan mengamati secara langsung perilaku yang terbentuk 
dari penerimaan pesan atas konsumsi budaya Kpop melalui media. 
2. Wawancara Mendalam 
 Wawancara Mendalam atau In-Dept interview adalah teknik dalam penelitian 
kualitatif. Seorang responden atau kelompok responden mengomunikasikan bahan-
bahan dan mendorong untuk didiskusikan secara bebas. Dengan wawancara 
mendalam kepada informan, peneliti dapat mengetahui alasan yang sebenarnya dari 
responden mengambil keputusan seperti itu.3 Pedoman wawancara biasanya tidak 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data 
atau informasi apa yang ingin didapatkan dari informan yang nanti dapat 
dikembangkan dengan memperhatikan situasi wawancara. Dalam hal ini informan 
diminta untuk menceritakan ulang mengenai teks yang sudah dikonsumsinya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam kepada anggota 
Komunitas Kpop Makassar yaitu Ten4 Squad. 
                                                             
 2Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public 
Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran.(Jakarta:KencanaPrenada 
Media Group2009), h 108-109. 
 3Ardianto Dr. Elvianaro. Metode Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif. 





3. Dokumentasi  
 Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pendukung dalam proses 
pengumpulan data yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen atau literatur 
dan bahan-bahan yang tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian juga 
akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan 
seni yang telah ada. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung di 
tempat penelitian. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. 
E. Instrument Penelitian  
 Dalam penelitian ini menggunakan teori resepsi dengan penelitian kualitatif, 
peneliti lebih fokus pada interpretasi. Kerena penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif yang mengandalkan penafsiran peneliti. Penelitian merupakan aktivitas 
ilmiah yang sistematis, terarah dan bertujuan maka pengumpulan data penelitian 
sangat penting guna menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. Disinilah arti 
penting dari pada alat pengumpulan data atau yang disebut dengan instrumen 
penelitian4. 
 Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrument penelitian adalah 
peneliti sebagai instrument utama dibantu dengan instrument penunjang lainnya, 
seperti: 
1. Buku catatan digunakan untuk mencatat hasil wawancara, sehingga 
memudahkan peneliti dalam menyusun hasil wawancara. 
2. Perekam Suara yaitu alat yang digunakan peneliti untuk merekam setiap detail 
penjelasan informan/narasumber atas wawancara yang dilakukan peneliti. 
                                                             
4Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 





3. Camera Handphone yaitu alat yang digunakan peneliti untuk melakukan 
dokumentasi, sehingga hasil yang diperoleh peneliti tidak hanya dalam bentuk 
audio tetapi juga dalam bentuk gambar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Terdapat tiga jalur analisis data yaitu reduksi 
data, display data dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabastrakan dan transformasi dan data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan kecil dilapangan. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dalam memfokuskan pada hal-
hal yang penting, serta membuang hal yang tidak perlu. Proses ini berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian berlangsung. 
2. Data Display (penyajian data) 
            Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan 
data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan Penyajian 
data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 
mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Penyajian data 
di sini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-
penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 





tersebut Beberapa jenis bentuk penyajian adalah matriks, grafik, jaringan, bagan, dan 
lain sebagainya. Semuanya dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah kita raih. Dengan demikian, kita (sebagai 
seorang penganalisis) dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah 
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang 
berguna. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan simpulan merupakan hasil 
penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 
penelitian Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Secara tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah 
disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari permasalahan yang ada. 
G. Penguji Keabsahan Data 
 Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 





apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 





RESEPSI KOMUNITAS KPOP MAKASSAR TERHADAP BUDAYA KOREA 
DALAM CHANNEL YOUTUBE 
 
A.  Gambaran Umum Objek Penelitian 




 Akhir-akhir ini drama Korea berjudul Hotel De Luna banyak digemari sejak 
peluncurannya 13 Juli 2019 k marin. Drama Hotel Del Luna menceritakan tentang 
pemilik hotel yang pernah melakukan kesalahan besar di masa lalu. Hotel ini 
memiliki bangunan yang terlihat sangat tua dan tak terawal di luarnya. Namun di 
bagian dalamnya interiornya sangat bagus. Hotel ini diperuntukkan untuk hantu-
hantu. IU dan Yeo Jin Goo adalah pemeran utama drama Hotel Del Luna. Selain 
kedua nama tersebut ada juga beberapa aktris terkenal seperti Jung Dong Hwan, Shin 





lagu. Pada menit 2:55, kata yang kontroversial tersebut terdengar diiringi dengan 
alunan musik berbau Arabian. Penggemar CL memiliki reaksi beragam dari lagu 
tersebut. Ada yang memberikan dukungan, namun banyak juga yang mengkritik lagu 
MTBD yang dinyanyikan CL. Namun masih banyak yang bingung dengan kata 
dalam Al Quran yang dinyanyikan CL karena kurang terdengar jelas.  
Korea Selatan dikenal dengan budaya populernya, berupa tayangan-tayangan 
yang disajikan melalui media.. Budaya Korea termasuk budaya populer yang 
diproduksi secara massal dan komersial termasuk film, musik, busana dan acara 
televisi serta praktik pemaknaan terkait, yang berupaya menjangkau sebanyak 
mungkin konsumen, terutama sebagai hiburan. Budaya populer juga mengakui 
adanya berbagai bentuk praktik komunikasi lain yang bukan hasil industrialisasi yang 
memanfaatkan berbagai forum dan berbagai acara. 1 
Dalam budaya Korea terdapat berbagai produk-produk hiburan yang 
ditawarkan seperti Drama, musik, pakaian dan makanan. Dalam produk Korea drama 
dan music video yang menjadi favorit dan banyak dicari diinternet.  Drama Korea 
adalah sebuah serial berkelanjutan yang berupa cerita secara visual dan diperankan 
aktor-aktor tampan dan cantik. Drama Korea kerap memempertontonkan 
keromantisan, teknologi pemandangan dan gedung-gedung tinggi dan berbagai ciri 
khas lainnya yang dipertontonkan dalam drama Korea.  Berkembangnya drama Korea 
ikut menaikkan musik yang menjadi pengiring dalam drama. Musik Korea yang kini 
menjadi yang paling populer untuk penggemar Korea dengan mudah mereka unduh 
melalui internet bahkan yang menjadi favorit adalah musik video yang disaksikan 
melalui youtube. Budaya Korea telah dikal ole berbagai dunia.  
                                                             





Di Indonesia sendiri Budaya Korea telah menjadi budaya baru yang sedang 
digandrungi oleh masyarakat Indonesia. Berawal ketika Piala Dunia Seoul 2002 pada 
saat itulah mereka memasukkan budaya Korea melalui serial drama Korea yang 
menghiasi layar kaca dan membius masyarakat. Meski kedatangannya didahului oleh 
J-Pop (budaya pop Jepang), budaya populer Korea telah memiliki massa tersendiri. 
Tidak hanya remaja, beberapa orang tua pun mengakui kesukaan mereka terhadap 
serial drama mendayu dari Korea. Mudahnya budaya populer Korea masuk ke dalam 
masyarakat Indonesia adalah kebosanan akan budaya pop Barat. Kehadiran budaya 
populer Korea menjadi alternatif bagi penikmat budaya, yang tentu saja 
kebudayaannya tidak terlalu jauh dengan budaya Indonesia. Telah lama Indonesia 
„terjajah‟ dengan budaya populer Barat, hingga akhirnya menemukan budaya populer 
Korea sebagai pengganti. 
Luasnya arena penyebaran budaya Korea di Indonesia mengakibatkan 
kemuculan penggemar Korea yang tidak sedikit. Hal itu dibuktikan dengan 
banyaknya akun grup kpop di sosial media serta membludaknya penonton setiap 
diadakannya festival-festival Korea. Menjadi penggemar kpop tidak hanya dengan 
menonton kpop di sosial media tetapi juga dengan mengikuti gaya penampilan serta 
selup beluk kehidupan Korea dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Budaya Korea dianggap mempunyai kesamaan dengan budaya Makassar 
dimana orangnya dikenal keras dan pendiriannya kuat. Mereka menjunjung tinggi 
harga diri dan rasa malu (siri na pace) dimana jika di Makassar mereka akan 
melakukan apa saja jika harga dirinya diinjak-injak dan malu melakukan perbuatan 
tecela yang akan merugikan dirinya dan keluarganya. Begitu juga di Korea yang 





perbuatan yang membuat nama baiknya rusak. Contohnya artis-artis Korea yang 
hengkang dari dunia hiburan apabila tersandung skandal sperti narkoba, prostitusi, 
ddl hingga yang paling para bahkan mereka tak segang-sengang mengakhiri hidupnya 
dengan cara bunuh diri. Selain itu mereka juga sangat menghormati orang yang lebih 
tua, apabila orang yang dituakan misalnya lewat atau hanya sedang menegur maka 
mereka secara reflek mengucapkan salam dengan cara membungkukkan badan. Sama 
hanya di Makassar yang apabila orang yang dituakan lewat atau sedang menegur 
maka mereka langsung mengulurkan tangannya kebawah yang dinamakan 
“mappatabe”. 
 
B.  Profil komunitas kpop Makassar (Ten4 Squad ) 
       Ten4 Squad komunitas Kpop Makassar yang berdiri pada 11 Desember 2013. 
Komunitas ini dibentuk oleh Dedy Yushari Jufri. Nama Ten4 diambil dari kata 
“Tena” dalam bahasa Makassar yang berarti “Tidak”, dimaksudkan agar komunitas 
ini tidak terikat dan tidak hanya di jadikan sebagai tempat menyalurkan bakat namun 
sebagai wadah menjalin persaudaraan dan kekeluargaan. Ten4 Squad memiliki 
anggota sebanyak 45 orang namun hanya 25 orang yang aktif. Anggota didominasi 
mahasiswa namun ada juga beberapa yang masih duduk di bangku sekolah. Dengan 
usia yang bervariasi mulai dari yang termuda 15 tahun sampai yang tertua 24 tahun. 
  Kegiatan Ten4 Squad bukan hanya sekedar berlatih dance namun lebih dari 
itu komunitas ini rutin belajar seputar Korea baik bahasa, lifestyle dan mengikuti 
berbagai perlombaan. Ten4 Squad bukan hanya sebagai dance cover namun lebih dari 
itu mereka terus mengembangkan bakat dan bidang yang lain seperti belajar bahasa 





Squad berupaya untuk mencetak berbagai prestasi agar bisa semakin dikenal tidak 
hanya di Makassar saja.  Demi menambah eksistensi ten4 Squad telah membuat 
konten youtube sebagai bagian dari memperkenalkan Ten4 Squad kekhalayak luas.   
 Dengan konsistensi dan kerja keras Ten4 Squad telah menyabet berbagai juara 
diajang Korea Festival diantaranya Juara 1 dance cover sing a song Honda yang 
digelar di Mall Ratu Indah (MARI) Makassar, Juara 1 dance competition Trans Auto 
Vaganza Trans Studio Mall dan masih banyak lagi. 
 
1.  Visi dan Misi  
Menberikan inspirasi bagi orang-orang baik yang suka kpop maupun yang 
tidak dan menjadi Komunitas yang bermanfaat dan terus mencetak prestasi. 
2.  Berikut informan penelitian : 
1)  Andi Eka (20 Tahun), seorang mahasiswa Ilmu Hukum di Univesitas Muslim 
Indonesia yang berasal dari Makassar dan bergabung dengan Ten4 Squad pada 
tahun 2014.  
2) Muh Irgi Fahrezy (18 tahun)berasal dari Makassar dan masih duduk dibangku 
sma. Irgi merupakan anggota paling baru bergabung di Ten4 Squad yaitu pada tahun 
2018. Irgi aktif mengikuti ekstrakulikuler Dance modern di sekolahnya. 
3) Alvidev (20 tahun) seorang penari professional dan tidak sedang menempuh 
pendidikan. Bergabung dengan Ten4 Squad pada tahun 2016. Alvidev perna 
bergabung dengan komunitas Kpop lain namun sejak 2016 Dia memutuskan masuk 
ke Ten4 Squad. 
4) Anisa Risqy O Parinding (20 tahun) seorang mahasiswi Universirtas 





merupakan anggota yang berprestasi yang beberapa kali meraih juara lomba dance 
dan menyanyi. 
5) Muh Syachrun Sja. S.S. Lahir di Ujung Pandang 20 Oktober 1974 merupakan 




C. Proses Resepsi Komunitas Kpop Makassar Terhadap Budaya Korea 
Dalam Channel Youtube 
 
 Penerimaan pesan terhadap budaya Korea dalam channel youtube didahului 
dengan proses pemaknaan terhadap tayangan drama dan musik video diyoutube  yang 
terdiri atas tiga proses yaitu persepsi, pemikiran dan interpretasi. Proses pemaknaan 
terhadap budaya Korea di channel youtube komunitas kpop juga dapat diidentifikasi 
melalui tiga kategori yaitu hegemoni dominan, negoisasi dan oposisi. Pada tahap 
kategori ditemukan adanya faktor terjadinya hegemoni dominan, negoisasi dan 
oposisi.  
1.         Hegemoni Dominan 
Hegemoni dominan adalah ketika mereka menerima pesan yang didalamnya 
terkandung nilai-nilai,sikap,keyakinan dan asumsi. Media menyampaikan pesan, 
khalayak menerimanya. Apa  yang disampaikan media secara kebetulan  juga  disukai  
oleh  khalayak).  Ini  adalah  situasi  di  mana  media menyampaikan  pesannya  
dengan  menggunakan  kode  budaya  dominan  dalam masyarakat.  Dengan  kata  





berlaku. Hegemoni terjadi karena beberapa faktor yaitu Persamaan Kultur, Gender 
dan Lingkungan.  
a. Persamaan kultur 
Persamaan kultur didasari berdasarkan budaya yang dianut punya kemiripan 
yang hampir sama. Persamaan kultur didasari oleh berbagai aspek mulai dari bahasa, 
ras, kepercayaan dan sifat. Sudah sejak lama kebudayaan Korea merambah ketanah 
air dengan membawa produk budayanya baik musik dan dramanya. Kemunculan 
berbagai tayangan-tayangan tentang Korea dikemas sedemikian rupa hingga berhasil 
mendatangkan penggemar dari Indonesia. Salah satu yang menjadi faktor pendukung 
mudahnya budaya Korea masuk ke Indonesia karena berdasarkan etnis dan ras 
tidaklah jauh berbeda dengan indonesia. Hal inilah yang mengakibatkan mudahnya 
budaya Korea masuk ke Indonesia melalu berbagai keseniannya. Korea dianggap 
masih menjunjung tinggi nilai sopan santun dan etika yang mana sangat mudah 
diterima oleh berbagai negara seperti Indonesia. Produk budaya Korea banyak 
terdapat sisi positif yang mana dapat diadaptasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana penuturan Andi Eka yakni: 
 
   “ Budaya Indonesia tidaklah jauh berbeda hanya bahasanya yang beda 
 dan sejauh yang saya lihat budaya Korea sangat kental dengan budaya 
 tradisionalnya yang mana juga dilakukan di Indonesia. Bentuk wajah, warna 
 kulit, postur tubuh dan norma-norma yang dianut sama maka dari itu saya 
 menyukai Korea karena banyak edukasinya dan selama menggemari kpop 
 banyak hal positif yang saya dapat”.2 
 
  Berdasarkan uraian dapat dikatakan bahwa berbagai ciri khas yang sama 
antar Korea dan Indonesia menjadi alasan mengapa banyaknya masyarakat Indonesia 
                                                             





menyukai Korea. Tentu hal ini yang menjadi pertimbangan pemerintah Indonesia 
tidak melarang masuknya budaya Korea ke Indonesia karena secara norma-norma 
yang dianut tidak jauh berbeda. Hal ini juga yang dikatakan oleh Anisa O Parinding 
yakni: 
 
  “ Menurut saya Korea dan Indonesia itu sama-sama menjunjung tinggi 
adat ketimuran yang memegang nilai-nilai adat istiadat sehingga budaya 
Indonesia. Apabila budaya asing memiliki pelanggaran tentu tidak akan 
ditayangkan di Indonesia. Jadi kenapa Korea begitu mudah diterima di 
masyarakat Indonesia yah karena sejauh ini apa yang ditayangkan Budaya 
Korea ini masih bisa diterima oleh berbagai orang”.3 
 
 Salah satu yang menjadi faktor terjadinya hegemonic pada komunitasnya 
ialah Indonesia dan Korea memiliki ras yang hampir sama mereka menganggap 
bahwa wanita cantik itu putih dan pria tampan itu gagah dan rapih yang mana selalu 
ditampilkan dalam budaya Korea sehingga akan menjadi panutan dan berusaha agar 
menjadi seperti idolanya. Seperti yang dikatakan Irgi Fahrezy yaitu: 
         
  “Saya menyukai kpop karena hiburannya namun juga kerap mengikuti 
penampilannya. Mengapa Indonesia menyukai kpop karena mereka kan 
terkenal dengan kulitnya yang putih dan stylenya bagus-bagus. Masyarakat 
Indonesia kan selalu beranggapan bahwa yang putih itu cantik maka dari itu 
banyak orang yang suka kpop agar berusaha mirip dengan idolanya.4 
 
 Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Korea adalah kiblat remaja 
Indonesia untuk berpenampilan karena definisi cantik dan tampan bagi masyarakat 
adalah Korea sebab itulah Korea sangat digemari di Indonesia.Mempunyai adat 
istiadat yang hampir sama mengakibatkan leluasanya budaya Korea masuk ke 
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Indonesia hal ini yang menjadi alasan tayangan-tayangan Korea terus bertahan di 
Indonesia karena masyarakat tidak mendapatkan pengaruh buruk dari tayangan Korea 
tersebut. Begitu pula yang diungkapkan oleh Pak Syachrun Sjam S.S 
 
 
“ Meluasnya budaya Korea ke Indonesia tidak terjadi secara 
kebetulan melainkan berbagai faktor tertentu mulai dari faktor budaya yang 
menang banyak kesemaan, nilai etika yang dianut, faktor genetika dan lain-
lain. Karena Korea dan Indonesia menganut kepercayaan bahwa cantik itu 
berkulit putih berwajah kecil dan tampan itu putih dan rapi karena hal 
itulah Indonesia banyak menggemari Korea agar ingin menjadi seperti 
yang diidolakan Selain itu Korea dan Indonesia telah menjalin kerja sama 
mulai dari pembangunan hingga kebudayaannya karena dapat disadari 
masuknya budaya Korea ke Indonesia juga menguntungkan Indonesia. 




Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa berbagai faktor 
pendukung mengapa budaya Korea karena begitu luasnya akses dalam menyebarkan 
budayanya ke tanah air mulai dari faktor genetik, sosial dan etika yang sama selain 
itu telah cukup lama Korea dan Indonesia menjalin kerjasama sehingga dapat disadari 
masuknya budaya Korea di Indonesia tentu telah dilalui dengan berbagai kesepakatan 
mulai dari perekonomian, agama hingga politik.  
b. Gender 
 Budaya Korea yang menampilkan musik dan drama sangat disukai oleh 
masyarakat Indonesia karena dianggap menghibur dan sesuai dengan remaja-remaja 
yang menyukai Sesutu yang menghibur dan modern. Berawal dari media massa. 
Korea terus menanamkan produk budayanya ke khalayak yang pada akhirnya 
                                                             





melakukan peniruan terhadap apa yang disajikan dalam bentuk drama dan musik 
video. Sebagaimana penuturan dari Andi Eka yakni: 
 
  “Awal tertarik dengan kpop ketika melihat tayangan di tv serial drama 
awalnya biasa saja tapi lama-lama suka karena pemerannya itu cantik-cantik 
maka dari itu saya tidak ingin ketinggalan menonton drama-drama 
selanjutnya. Karena keseringan menonton drama saya selalu terngiang dengan 
lagu yang mengiringinya dan terasa enak di telinga semenjak itu saya tertarik 
dengan kpop bahkan kalau disuruh memilih sekarang saya lebih suka musik 




 Berdasarkan penuturan Andi Eka dapat dikatakan bahwa budaya Korea selalu 
menampilkan sesuatu yang unik dan disukai masyarakat terutama para remaja. Selain 
itu budaya Korea begitu khas sehingga sangat mudah diingat oleh orang yang 
menonton tayangan seputar Korea. Banyak yang menjadi penggemar Kpop bermula 
ketika menonton tayangan drama dan musik video dimedia. Musik dan drama Korea 
sudah tidak asing bagi masyarakat Indonesia karena dari tahun ketahun musik dan 
drama selalu ditayangkan melalui televisi. Budaya Korea mempunyai ciri khas 
tersendiri yang disukai oleh banyak orang selain itu sasaran Korea adalah kaum 
milenial remaja yang sangat menyukai hedonisme Sebagaimana yang dikatakan 
Anisa O Parinding yakni: 
 
  “ Penikmat terbanyak musik Korea itu pasti remaja-remaja yang 
sangat suka dengan kesenangan, hiburan dll. Selain itu rata-rata drama dan 
musik video Korea memang menayangkan remaja-remaja yang tentu 
membuat remaja hal itulah yang mengakibatkan kenapa banyak penggemar 
Korea di Indonesia.7 
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 Berdasarkan penuturan dari Anisa dapat dikatakan bahwa budaya Korea baik 
itu drama dan musik Korea selalu didominasi artis-artis remaja yang mana sesuai 
dengan penikmatnya yang memang didominasi oleh para remaja yang mana 
kebanyakan anggota komunitas Kpop rata-rata masih remaja.  Budaya Korea memilik 
pasar tersendiri dalam mempopulerkan kebudayaannya hal itu dapat dilihat pada 
drama dan musiknya yang memang sangat kekinian dan modern namun tetap 
menyisipkan kebudayaan tradisional khas Korea ternyata disukai oleh seluru dunia 
termasuk Indonesia. Pakaian, aksesories dan stylenya memang diperuntukkan oleh 
para kaum milenial sebagaimana yang dikatakan Alvidev yakni: 
 
“ Saya aku drama dan musik video Korea memang sangat kekinian mulai 
dari dramanya yang selalu mengikuti zaman namu tidak menghilangkan 
budaya tradisionalnya yang memang itu yang menjadi ciri khasnya dan segala 
pernak-perniknya memang untuk remaja meskipun banyak juga orang dewasa 




Dari penuturan Alvidev dapat dikatakan bahwa budaya Korea menyasar kaum 
milenial dalam membesarkan kebudayaannya yang mana remaja dianggap sangat 
royal dan sangat suka dengan hal-hal yang berbau fantasi dan segala aksesories yang 
memang sangat kekinian menjadi bukti bahwa memang konsumen terbesar Korea 
adalah remaja meskipun banyak pula penggemar dari orang dewasa bahkan anak-
anak. Sebagaimana penuturan dari Pakar budaya Korea Bapak Syachrun Sjam S.S 
yakni: 
  
 “Saya menganggap sisi lain yang membuat kenapa budaya Korea 
begitu diminati karena sasarannya sangat tepat berbagai produk budaya 
                                                             





memang sangan merepresentasikan para remaja yang sangat menyukai 
kesenangan dan hiburan dimana remaja terkenal royal yang rela melakukan 
apa saja demi menyenangkan dirinya musiknya dramanya dan pakaiannya 
memang sangat jelas bahwa ini untuk remaja ”.
9 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa budaya Korea adalah budaya 
yang identic dengan remaja. Berbagai produk budayanya yang khas memang sangat 
cocok untuk remaja. Dimana remaja dipandang sebagai konsumen terbanyak untuk 
budaya Korea drama dan musiknya yang diikuti pakaian dan aksesorisnya memang 
untuk remaja dan Korea dianggap berhasil dan sangat tepat menentukan pasarnya. 
c.  Lingkungan 
Faktor lingkungan turut mengakibatkan terjadinya hegemoni kepada penikmat 
budaya Korea. Lingkugan yang terbuka serta menfasilitasi bagi penggemar Korea 
turut andil dalam merebaknya budaya Korea. Keberadaan komunitas kpop di 
Makassar semakin hari semakin bertambah hal ini karena banyak pelaku usaha di 
Makassar yang memanfaatkan fenomena ini untuk mendatangkan konsumen yang 
banyak. Mereka menyadari bahwa penggemar kpop di Makassar tidak sedikit maka 
mereka berlomba-lomba untuk memediakan orang-orang penggemar kpop berupa 
sebuah festival yang beragendakan segala sesuatu yang berhubungan dengan Korea 
Mulai dari perlombaan dance , menyanyi, public speaking, penguasaan berbahasa 
asing hingga berbagai jenis makanan khas negeri gingseng disediakan.  
Tentu saja penonton yang akan datang selalu banyak hal ini menjadi 
kesempatan bagi pengusaha untuk mendapatkan keuntungan. Biasanya tempat-
tempat yang kerap mengadakan festival Korea adalah pusat perbelanjaan yang 
memang menginginkan agar tempatnya ramai pengunjung contohnya di Phinisi 
                                                             





Phoint Makassar yang hampir setiap weekend mengadakan festival seperti ini untuk 
mendatangkan orang banyak mengingat Tempat perbelanjaan itu masih tergolong 
baru berdiri sehingga bisa jadi ini seperti ajang promosi agar semakin dikenal Begitu 
juga yang dijelaskan oleh Anisa Risqy O Parinding, 
 
 “ Saya merasa semakin kesini Makassar sudah mulai terbuka dengan 
adanya budaya Korea karena apa, banyak sekalimi na adakan acara-acara 
Korea yang selalu banyak penontonnya. Komunitas Kpop Makassar tentu 
banyak bermunculan sehingga perkembangan budaya kian terasa di Makassar 
apalagi didukung oleh orang-orang yang memang mengerti apa kemauan 
masyarakatnya. Terutama remaja-remaja sebagai penggiat terbanyak kpop”. 10 
 
 Berdasarkan uraian dapat dikatakan bahwa di Makassar telah banyak tumbuh 
komunitas kpop hal ini dikarenakan banyaknya festival-festival kpop yang selalu 
ramai penonton membuat banyak orang yang ingin membentuk komunitas kpop agar 
dapat menuangkan hobinya. Meskipun banyaknya festival-festival Korea di 
Makassar tidak semerta-merta menghilangkan berbagai omongan miring mengenai 
keberadaan budaya Korea ini. Banyak orang-orang yang tidak sepakat dengan 
adanya event-event Korea di Makassar. Alasannya karena danggap merusak tatanan 
kebudayaan yang ada di Makassar. Seperti penuturan Andi Eka yakni: 
 
 “ Memang saya akui telah banyak event-event yang mengangkat 
seputar Korea. Namun hal itu tidak lantas menghilangkan stigma negatif dari 
beberapa orang yang tidak menyukai Korea. Mereka selalu memandang 
sinis, menghina dan menertawakan. Keberadaan komunitas Kpop Makassar 
memang banyak namun hanya beberapa yang terang-terangan bahwa mereka 
adalah sebuah komunitas yah itu tadi karena stigma dari orang-orang atau 
halangan dari orangtua yang tidak suka anaknya menyukai kpop hal 
                                                             






semacam itulah yang masih harus dialami oleh sebagian penggemar 
Korea”.
11 
 Adanya festival Korea di Makassar memang menaikkan popularitas Korea di 
Makassar. Tetapi tidak akan semerta-merta menghilangkan stigma negatif bagi orang-
orang yang tidak senang dengan keberadaan komunitas kpop yang mana dianggap 
sebagai budaya yang membawah dampak buruk bagi orang-orang. Selain itu 
komunitas kpop memang dikenal dengan berbagai identitas-identitas pengenal yang 
unik dan mencolok yang tentu dapat dengan mudah dikenali tetapi tentu saja bagi 
orang awam hal ini menjadi aneh dan dianggap tidak normal karena berbeda dari 
orang lain. Sebagaimana penuturan Alvidev yakni: 
 
“Kalau saya menganggap kenapa orang sering ki na ketawai, 
memandang negatifki karena kita beda dari komunitas lain. Secara tampilan 
orang sudah bisa mengenali bahwa ini komunitas kpop rambut dicat, pakaian 
yang berwarna serta pembawaan kita yang memang khas. Di Makassar 
memang sejauh ini sudah terbuka dengan komunitas kpop tetapi oknum-
oknumnya yang masih sulit menerima dan tentu ini menjadi beban tersendiri 
dihati”. 
 
Berdasarkan uraian, dapat dikatakan dengan rambut dicat, pakaian yang 
mencolok komunitas kpop sangat mudah dikenali walau beberapa orang masih belum 
menerima dengan berbagai alasan.  
 Keberadaan budaya Korea di Makassar masih menjadi pro kontra karena ada 
yang mendukung da nada yang tidak. Karena memang tidak mudah budaya Korea 
mendapat perhatian dari berbagai orang karena di Makassar sendiri sangat kental 
                                                             






dengan budayanya yang tentu tidak ingin budayanya diganggu dengan budaya asing. 
Sebagaimana yang dikatakan Pak Syachrun Sjam S.S yakni: 
 “ Keberadaan Komunitas kpop Makassar dan festival-festival bernuasa 
Korea memang masih menjadi pro kontra yang dimana sebagian mendukung 
yang mendukung itu tentu penggemar Korea, pelaku usaha dan orang-orang 
keturunan Korea yang ada di Makassar. Sedangkan yang melarang tentu 
orang-orang yang tidak suka Korea dan masyarakat yang sangat menjunjung 
tinggi budaya lokalnya, Karena sejujurnya sangat sulit budaya Korea 
mendapat perhatian dari masyarakat Makassar dimana Makassar terkenal 
dengan budayanya yang kental, nilai-nilai luhurnya masih dipegang kuat tentu 
adanya budaya ini masih sering mendapatkan penolakan yang beranggapan 
budaya Korea hanya akan menjadi ancaman untuk budaya daerah akan terus 
dilestarikan padahal sejatinya adanya budaya Korea agar bagaimana budaya 
Indonesia lebih dikembangkan dengan cara mengadopsi cara-cara Korea 
bagaimana kebudayaannya bisa berkembang”.12 
 
 Berdasarkan uraian dapat menyimpulkan bahwa keberadaan Komunitas kpop 
dan festival-festival Korea memang masih menjadi pro kontra dimana banyak yang 
mendukung dan banyak juga yang menolak dengan berbagai alasan. Tentu ini 
didasari oleh berbagai faktor dari segi ekonomi adanya festival Korea menjadi 
keuntungan tersendiri bagi pelaku bisnis yang memanfaatkan momentum 
berkembangnya Korea sebagai trick marketing dalam menggaet penonton sebanyak-
banyaknya. Sedangkan faktor budaya masih terkesang menolak karena ditakutkan 
akan menghilangkan budaya yang ada di Makassar. Faktor agama Festival ini masih 
dianggap kurang baik bagi Makassar yang masih menjunjung adat ketimuran dimana 
tontonan kpop kerap menampilkan orang yang berpakaian terbuka dan tidak baik jika 
ditiru anak-anak. Sedangkan dari sisi hiburan Komunitas kpop Makassar dan festival-
festival Korea menjadi tontonan yang menarik dimana sesuatu yang sangat artistik 
dan lebih menunjukkan postmodernisasi. Hal ini menunjukkan bahwa hegemoni tetap 
                                                             





terjadi pada komunitas kpop Makassar meskipun masih terdapat pro dan kontra 
dimasyarakat namun patut disadari bahwa Makassar memang terbuka untuk budaya 
Korea. 
2.   Negoisasi 
  Posisi negosiasi adalah Posisi di mana khalayak secara umum menerima yang 
disodorkan oleh si pembuat program namun memodifikasikannya sedemikian rupa 
sehingga mencerminkan posisi dan minat-minat pribadinya. Negoisai terjadi karena 
beberapa faktor yaitu Entertainer dan Kode etik. Mereka menganggap budaya Korea 
yang disajikan adalah suatu konten yang bersifat entertainer tetapi mereka kurang 
setuju dengan adanya pesan-pesan yang bermuara hal-hal yang melanggar kode etik. 
a.  Entertainer 
  Media sangat berperan dalam mempengaruhi khalayak dalam pemaknaan 
berdasarkan kategori negoisasi hal ini masyarakat menganggap budaya Korea cukup 
menghibur dan menyenangkan ditambah lagi berbagai pertunjukan yang modern turut 
menambah ketertarikan terhadap kpop. Bagi penggemar youtube menjadi media yang 
paling produktif menyajikan tayangan-tayangan bernuasa Korea. Selain karena sifat 
audio visualnya dan juga youtube memungkinkan khalayak dapat menonton dan 
mencari apa saja yang dikehendaki dengan berbagai keanekaragaman topik membuat 
orang akan merasa leluasa mencari hal tentang apa saja. 13yang ada di youtube 
berhasil membuat sebagian orang dapat menjadi penggemar budaya Korea. Menonton 
kpop di youtube adalah kesenangan tersendiri bagi penikmatnya serta sebagai wadah 
berinspirasi. Ten4 Squad menyadari bahwa dengan menonton budaya Korea di 
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youtube dapat meningkatkan kreatifitas para anggota. Sama halnya yang dikatakan 
oleh Alvidev bahwa: 
 
“ Karena diyoutube saya mengenal kpop, youtube menjadi referensi 
saya dalam mempelajari dance-dance modern terutama kpop. Menonton 
youtube menjadi kesenangan tersendiri bagi sebagian orang apalagi selalu 
ada yang baru yang tentunya semakin membuat orang terus memutar video 
Korea diyoutube karena bagaimana pun orang menggemari sesuatu kalau itu-




Berdasarkan uraian  tersebut dapat dikatakan bahwa youtube dinilai 
mempunyai kelebihan dalam memanjakan penggemar kpop dalam menayangkan 
segala sesuatu tentang kpop. Selain itu dengan diunggahnya budaya Korea diyoutube 
menjadi tolak ukur sebagaimana Korea terus berinofasi agar penggemarnya tidak 
menjadi bosan.  
 Dalam budaya Korea menghasilkan konten-konten yang bervariasi yang 
memanjakan peminatnya seperti drama dan musik video yang dimuat di kanal 
youtube, drama dianggap mempunyai kemiripan dengan sinetron has Indonesia 
namun yang menjadi alasan mereka menggemarinya adalah karena cerita dramanya 
tidak monoton ceritanya tidak gampang ditebak sehingga mereka terbawa suasana 
dengan pemeran yang ada dalam drama tersebut. Drma digemari masyarakat 
Indonesia karena pesan-pesannya serta tema ceritanya yang digemari dan tema 
romantislah yang menjadi favorit banyak orang. Sedangkan musik Korea disukai 
                                                             






masyarakat karena lagu-lagunya yang kekinian dan asyik untuk digunakan dalam 
menari. Berdasarkan penuturan Muh Irgi Fahrezzy bahwa: 
 
“ Menurut saya drama dan musik Korea kerap menampilkan berbagai 
pesan-pesan yang berbeda dan terus berganti menjadi lebih menarik agar 
penikmatnya tidak merasa bosan, selain itu di drama misalnya banyak adegan-
adegan yang tidak perna dihilangkan yang menjadikan icon dari drama itu 
sendiri, sedangkan musik video Korea selalu menampilkan tarian-tarian yang 
energic serta diiringi rap yang seru meskipun ada beberapa yang  bertempo 
slow tapi kalau aku pribadi saya lebih suka dengan musik yang energic.15 
Dengan kesenian yang khas dipadu padangkan dengan alunan musik yang 
modern musik Korea banyak disukai dalam berbagai kalangan. Selain itu tarian yang 
energic banyak digunakan orang sebagai pedoman untuk belajar menari. Berbicara 
budaya Korea memang identik dengan hiburan mereka terus berkembang dan 
mengikuti perkembangan zaman. Sebagaimana yang dkatakan Andi Eka. 
 
 “ Drama dan musik Korea itu sangat seru dan kekinian. Kalau saya 
menyukai musiknya karena menghibur dan punya ciri khas tersendiri yang 
membuat para remaja seperti saya suka dengan musiknya. Tetapi kalau drama 
saya tidak terlalu suka karena episodenya lama dan akhir-akhir ini tidak ada 
drama yang  bagus-bagus tetapi yang saya tahu pesan-pesan yang sering ada 
dalam musik dan dramanya tentu gaya berpakaiannya yang selalu baru dan 
sering ditiru. Pesan yang ada dalam budaya Korea itu bervariasi tergantung 
kitanya yang mau yang mana”.
16 
 
Drama dan musik video banyak menampilkan pesan-pesan yang disadari 
maupun tidak disadari tergantung dari sudut pandang orang yang memaknainya 
namun yang pasti musik dan drama  dinilai sangat menghibur. Pesan-pesan dalam 
drama Korea itu biasanya berisi tentang tradisi-tradisi orang Korea diniali sangat 
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seru, menghibur dan pesan-pesan yang ditampilkan lebih nampak dengan adegan-
adegan yang mudah dimaknai secara pribadi pun dengan lirik-lagunya yang banyak 
bercerita tentang perjuangan, arti kehidupan dan pesan-pesan kerohanian”. 
Tetapi meskipun drama dan musik Korea dinilai menghibur dan banyak 
memiliki pesan yang positif tetapi tetap saja memiliki sisi negatif yang tentu tidak 
sepenuhnya diterima terutama di Indonesia. Sebagaimana penuturan Anisa yakni: 
 
“ Kalau saya pribadi musik dan drama kpop hanya sebagai kesenangan 
semata dan hobi menari dan belajar bahasa Korea selebihnya saya kurang 
suka dengan drama yang selalu menampilkan adegan berciuman yang 
sebenarnya kurang baik ditonton orang Indonesia yang mayoritas beragama 
muslim. Apalagi jika ditayangkan diyoutube yang anak-anak bisa 
mengkomsumsi dengan leluasa. Bukan hanya itu banyak video-video Korea 
yang sarat akan pesan yang menyimpang misalnya video musik yang 
menampilkan symbol iluminati dan video-video musik yang menampilkan 
lekuk tubuh yang tentu orang mudah terpengaruh”.
17 
 
Berdasarkan uraian budaya Korea memang dapat mempengaruhi 
khalayaknya namun pengaruh yang ditimbulkannya tidak selalu berdampak negatif 
seperti mereka lebih bisa menjaga penampilan dengan meniru artis Korea yang 
ditampilkan. Hal ini pula yang dikatakan Andi Eka yakni: 
 
“ Sebenarnya budaya Korea di media youtube, banyak yang 
menyayangkan karena kurangnya filter dari youtube. Banyak orang-orang 
khawatir anak-anaknya terpengaruh oleh tayangan-tayangan diyoutube 
tentang Korea. Dimana saya juga mengakui tidak semua budaya Korea layak 
untuk ditonton dan ditiru, Karena balik lagi tergantung kitanya yang 
mengontrol diri kita apa yang baik untuk kita dijalani yang buruk-buruk 
dihilangkan mengingat diyoutube belum ada batas-batas usia yang dimana 
                                                             






siapa saja dapat dengan mudah menonton baik remaja, anak-anak dan 
orangtua”. 
 
   Dengan ditampilkan dalam tayangan youtube memang dapat mempengaruhi 
masyarakat namun jika ditiru tidak menjadi persoalan karena budaya Korea sendiri 
banyak pesan-pesan Korea yang sebetulnya baik untuk dipraktekkan dalam 
kehidupan anak-anak misalnya sopan santun, menghormati orangtua dan bagaimana 
mereka dapat menempatkan dirinya sesuai minat dan bakatnya. Sebagaimana yang 
diutarakan Pak Syachrun Sjam S.S. 
 
 “Sebenarnya adanya budaya Korea dalam youtube memang dapat 
mempengaruhi khlayaknya namun yang perlu digaris bawahi khalayak lah 
yang seharusnya mendominasi apa yang ingin dikomsumsinya dalam media. 
Artinya jangan sampai apa yang didapat dari media itu ditelan mentah-
mentah sehingga banyak orang yang salah jalan. Tetapi tidak benar apabila 
budaya Korea akan membawah dampak negatif bagi khalayak karena patut 
diingat budaya Korea hadir untuk mengenalkan budaya asing ke Indonesia 
untuk apa, untuk menambah wawasan orang-orang mengenal kebudayaan 
yang lain sehingga mereka dapat memperkaya sosiokulturalnya. Untuk 
anak-anak yang menonton budaya Korea itu tidak masalah karena banyak 
pesan-pesan Korea yang sebetulnya baik untuk dipraktekkan dalam 
kehidupan anak-anak misalnya sopan santun, menghormati orangtua dan 
bagaimana mereka dapat menempatkan dirinya sesuai minat dan bakatnya. 




Berdasarkan dari berbagai sudut pandang pada budaya Korea diyoutube 
dapat dikatakan bahwa budaya Korea di kanal youtube memang untuk dipertontonkan 
dan untuk mempengaruhi khalayak. Tetapi yang menjadi persoalan adalah youtube 
masih terbuka dengan tayangan-tayangan yang bermuatan sensitive sehingga 
dikhawatirkan dapat merusak anak-anak yang telah terbiasa menonton youtube. 
                                                             





Budaya Korea memang tidak semua baik dan layak diterima oleh masyarakat 
Indonesia yang masih menjunjung tinggi adat ketimuran maka masalah ini menjadi 
tanggung jawab dari semua pihak yang terlibat. Tetapi meskipun berbagai asumsinya 
youtube sebenarnya berperan dalam menambah wawasan penonton dalam hal 
kekayaan pengetahuan budayanya. Banyak budaya Korea yang sebetulnya bagus dan 
positif untuk diikuti namun hal itu tidak terlalu terlihat mengingat orang-orang yang 
menonton tentu akan terfokus dengan objek apa yang dilihat dan tidak berusaha 
mengaetahui makna apa yang terkandung didalamnya. 
 
b. Kode Etik 
 Dalam, musik dan drama Korea masih banyak yang membawah dampak 
negatif salah satunya banyak terdapat adegan-adegan yang cukup vulgar serta banyak 
lagu dan musik video Korea yang bermuatan propokatif serta kerap menyenggol 
agama tertentu. Pesan yang dibawah oleh budaya Korea ada yang memang tidak 
semua dapat ditiru namun itu menjadi pilihan dari orang-orang yang memaknai pesan 
tersebut tentu mereka telah mampu memilih pesan apa yang terbaik untuk ditiru serta 
tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada. Sebagaimana penuturan dari 
Anisa O Parinding yakni: 
 
“Saya pribadi kurang suka dengan drama dan musik video Korea 
belakangan ini sebab selalu menayangkan hal-hal yang vulgar dan banyak 
adegan-adegan yang tidak semua kalangan dapat mengkomsumsinya kalau 
saya masih dapat memilih tayangan-tayangan yang positif tetapi bagaimana 
dengan anak-anak apalagi sampai saat ini youtube belum memiliki filter yang 
otomatis semua orang dapat menontonnya”.
19 
                                                             






Berdasarkan uraian dapat dikatakan bahwa setiap orang punya kebebasan 
dalam memilih konten apa yang ingin ditonton seperti budaya Korea. Tetapi patut 
disadari budaya Korea kerap mempertotonkan adegan-adegan yang vulgar yang bisa 
saja ditiru oleh penggemar atau penontonnya meskipun para penggemar dapat 
memilih pesan yang positif namun yang dikhawatirkan ialah anak-anak penggemar 
Korea yang bukan tidak mungkin akan menonton atau bahkan meniru. Meskipun 
banyak juga yang menganggap hal-hal semacam itu tak lepas dari bagian dari 
kreatifitas pelaku seni yang mana dapat memicu terkenalnya karyanya berkat 
pembicaraan tetapi hal itu tak sepenuhnya dipahami oleh beberapa orang. 
 
“Banyak yang mengatakan bahwa tayangan-tayangan berbau vulgar 
hanyalah bumbu-bumbu dari si artis agar karyanya terkenal tetapi tetap saja 
hal itu bertentangan dengan masyarakAT Indonesia yang menjunjung tinggi 
adat ketimuran sebenarnya kalau tidak ada adegan itu pun pasti seru dengan 
lebih memantapkan drama dan musiknya juga dapat diterima dan disukai 
tetapi kenyataannya orang-orang telah menganggap bahwa drama kurang 
lengkap tanpa adegan ciuman itukan kurang baik menurut saya”.20 
 
Berdasarkan penuturan diatas dapat dikatakan bahwa berbagai tayangan-
tayangan sensitif memang disajikan oleh Korea agar menambah keseruan dan lebih 
dramatis tetapi hal tersebut tentu tidak semua menerimanya terutama negara-negara 
yang melarang segala perbuatan yang merugikan Tetapi yang menjadi kekhawatiran 
bahwa orang-orang sudah mengidentikan adegan-adegan itu adalah satu kesatuan 
yang tak dapat dipisahkan sehingga adanya adegan ciuman dalam drama dan adegan 
                                                             






sexy di video musik serta lirik lagu bermuatan negatif adalah hal yang biasa dan 
selamanya akan terus seprti itu. 
Salah satu bukti bahwa masyarakat Indonesia masih sensitif dan berhati-hati 
jika menyangkut soal Kpop. Seperti kasus iklan blackpink yang mana seorang dosen 
mencurahkan aksi protesnya melalui akun pribadinya karena menganggap wanita 
dalam iklan tersebut berbusana terlalu terbuka dan vulgar. Ia menginginkan agar iklan 
itu segera diberhentikan dengan cara membuat petisi. Aksi itu mendapat komentar 
dari masyarakat ada yang mendukung dan adapula yang mencibir dan menganggap 
hal itu terlalu dibesar-besarkan. Hal ini menjadi gambaran bahwa semua orang 
mempunyai pemaknaan tersendiri terhadap suatu pesan dalam media. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Anisa O Parinding. 
 
“ Saya menganggap bahwa masyarakat sepertinya tidak terlalu 
mempermasalahkan konten vulgar dan menganggap hal yang biasa contohnya 
Iklan Shopee blackpink yang diprotes oleh seorang ibu-ibu dengan membuat 
petisi dan akhirnya viral dan banyak yang membuli ibu itu padahal apa yang 
dikhwatirkan oleh ibu itu bisa jadi karena takut anaknya menonton”
21 
 
Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat belum masih 
cenderung menilai budaya Korea adalah hanya sebagai budaya hiburan adanya 
konten berkontosi negatif jika hal itu tidak terlalu melanggar maka hal itu biasa saja 
namun sebagian orang menganggap bahwa hal semacam itu adalah negatif. Tetapi 
meskipun hal-hal negative itu masih banyak konten yang positif mulai dari drama 
yang punya sisi positif dan lagu yang mengedukasi. Sebagaimana yang dikatakan Pak 
Syachrun Sjam S.S yakni: 
                                                             







“ Dominasi unsur budaya dalam musik Korea dan dramanya itu sangat 
bergantung pada tayangan-tayangan yang ditampilkan didrama misalnya 
banyak adegan-adegan yang sebetulnya menarik seperti gendre Kerajaan-
kerajaan yang kental dengan nilai-nilai sejarah dan makna yang terkandung 
juga positif. Tetapi persoalannya remaja-remaja lebih tertarik dengan gendre 
romantic yang menampilkan adegan-adegan percintaan hingga selalu 
ditampilkan adegan berciuman dan bermuatan seksual. Tetapi sebenarnya jika 
dimaknai secara positif ada terkandung dalam drama itu. Sama halnya dengan 
musik Korea menampilkan tarian-tarian yang mengajak dan membuat orang 
tertarik untuk menirunya. Pesan-pesan dalam musik video biasa ditampilkan 
dalam adegan-adegan yang sejalan dengan makna dari lirik lagu”.22 
 
Berdasarkan wawancara dari berbagai informan tentang pesan apa yang 
didapat dalam drama dan musik kpop di youtube, dapat dikatakan bahwa banyak 
pesan-pesan yang dapat dimaknai secara positif dari budaya Korea tersebut. Drama 
Korea mempunyai pesan-pesan yang mengajarkan tentang nilai-nilai kehidupan 
namun itu banyak didapatkan dalam drama yang bergendre kerajaan-kerajaan 
sedangkan yang banyak diminati penonton adalah gendre romantic yang banyak 
menayayangkan adegan percintaan dan seksualitas tetapi sebenarnya dalam drama 
romantic pun banyak terdapat pesan-pesan yang baik namun yang menjadi fokus 
penonton tentu adegan romantisnya. Sebagian orang menganggap bahwa itu hanya 
bagian dari bumbu-bumbu cerita drama agar lebih menarik namun tidak sedikit orang 
yang tidak menyukainya karena ditampilkan diyoutube dimana orang-orang dapat 
leluasa menontonnya termasuk anak-anak. Musik Korea dianggap lebih gampang 
didapat pesan-pesannya karena terbaca dari adegan-adegan video. Apa yang ingin 
disampaikan sang penyanyi melalui lirik-lirik lagu dan divisualkan melalui adegan-
adegan. Selain itu musik dianggap lebih berkontribusi bagi komunitas-komunitas 
                                                             





Korea yang ingin mempelajari tari modern Korea dan ingin pula belajar berbahasa 
Korea dengan cepat dan mudah.  
 
3.  Posisi Oposisi  
 Kategori penafsiran oposisi adalah ketika penonton memiliki pemahaman 
berlawanan dengan yang disampaikan oleh media (youtube). atau dengan kata lain 
menolak secara keseluruhan pesan yang disampaikan dalam dan memberi pemaknaan 
alternatif berdasarkan kapasitas pengetahuan masing-masing penonton. Morissan  
memandang bahwa posisi berlawanan atau oposisi terjadi ketika khalayak yang kritis 
mengganti atau mengubah pesan atau kode yang disampaikan dengan pesan atau 
kode alternatif. Keempat informan menganggap budaya Korea yang ditayangkan di 
youtube adalah untuk menyebarkan budaya Korea. Dalam hal ini terdapat faktor 
terjadinya oposisi yaitu: 
 
a. Oposisi karena Ketidaksukaan  
Sikap oposisi didasari karena ketidaksukaan pada budaya Korea. Mereka tidak 
menginginkan apa yang  disajikan oleh media karena memang tidak menyukai. 
b. Oposisi karena bertentangan dengan Agama 
Sikap oposisi juga didasari karena pesan tersebut melanggar agama yang 
dianut oleh komunitas banyak video musik yang bertemakan iluminati atau pemuja 
setan yang mana bertentangan dengan agama atau budaya Korea mengisyaratkan atau 
mengaja untuk menjadi seorang atheis yang kebanyakan masyarakat Korea menganut 







 “ Memang tayangan-tayangan kpop masih menjadi prokontra di 
masyarakat sebagaimana yang kita tahu budaya Korea juga banyak 
menampilkan adegan-adegan vulgar serta video musiknya yang kerap 
menyenggol agama tertentu hal ini menjadi pertentangan bagi sebagian orang 
terutama di Indonesia yang mayoritas agama Islam yang tentu melarang 




Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa masih terdapat tayangan-
tayangan Korea yang menampilkan sesuatu yang sensitif dan dilarang oleh sebagian 
agama dan mereka berada pada oposisi karena hal tersebut serta karena mereka 
memang tidak sepaham dengan apa yang disajikan oleh media (youtube). 
 
D.  Pandangan Islam tentang budaya Korea 
Menyukai budaya Korea bukanlah sesuatu hal yang dilarang tetapi Sebaiknya  
kita mengikuti budaya Korea harus dipilah-pilah kembali karena tidak semua budaya 
Korea bernilai positif dan tidak bertentangan dengan negara kita. Karena dalam islam 
menonton drama dan mendengarkan musik itu hukumnya mubah. Tetapi apabila 
tontonan dan alunan musik itu mengajarkan kepada kesesatan, bermuatan asusila 
serta melanggar etika maka itu dilarang.  Allah berfirman: 
 
۞ َوإَِذا َزأَْيتَهُْم تُْعِجبَُك أَْجَساُمهُْم ۖ َوإِْن يَقُىلُىا تَْسَمْع لِقَْىلِِهْم ۖ َكأَوَّهُْم 
لَّ َصْيَحٍت َعلَْيِهْم ۚ هُُم اْلَعُدوُّ فَاْحَرْزهُْم ۚ قَاتَلَهُُم ُخُشٌب ُمَسىََّدةٌ ۖ يَْحَسبُىَن كُ 
ُ ۖ أَوَّٰى يُْؤفَُكىنَ   َّللاَّ
 
                                                             






“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum. dan jika mereka berkata kamu mendengarkan Perkataan mereka. 
Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-
tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. mereka Itulah musuh (yang 
sebenarnya) Maka waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan 
mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)”.Q.S Al-
Munafiqun/63 :4.24 
Sedangkan ayat selanjutnya menjelaskan bahwa manusia mempunya beragam 
kebudayaan yang berbeda dan sebagai pengenal diri. Allah berfirman: 
 
َوَجَعْلىَاُكْم ُشعُىبًا َوقَبَائَِل يَا أَيَُّها الىَّاُس إِوَّا َخلَْقىَاُكْم ِمْه َذَكٍس َوأُوْثَٰى 
َ َعلِيٌم َخبِيس ِ أَْتقَاُكْم ۚ إِنَّ َّللاَّ  لِتََعاَزفُىا ۚ إِنَّ أَْكَسَمُكْم ِعْىَد َّللاَّ
Terjemahan :  
“Hai Manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS Al-Hujuraat:13).25  
 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia memang diciptakan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku yang kemudian akan melahirkan beragam budaya. Tujuan 
dari adanya keberagaman budaya tersebut agar manusia bisa saling mengenal dan 
menerima keberagaman yang ada, termasuk dengan Kpop. Seiring dengan 
perkembangannya, Kpop menjadi salah satu dari keberagaman Budaya yang 
terbentuk dan telah diterima oleh sebagian masyarakat dunia.  
 
                                                             
 24 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya, h. 959. 
 25 Departemen Agama RI Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya.h 1051. 
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan  
Proses terjadinya resepsi pada Komunitas Kpop Makassar terhadap budaya Korea 
dalam channel youtube didasari oleh beberapa faktor yaitu: 
1. Posisi Hegemoni Dominan 
 Hegemoni terjadi pada Komunitas Kpop Makassar karena beberapa faktor 
yaitu persamaan kultur, Gender dan Lingkungan. Dari keempat informan ditambah 
pakar budaya Korea sebagai ferifikator dapat disimpulkan bahwa hegemonic didasari 
karena berbagai faktor yang mendasari namun dalam prakteknya semua orang punya 
pemaknaan tersendiri dan hegemonic yang terjadi pada anggota komunitas Kpop 
memiliki perbedaan. Hegemonic terdapat pada tiga informan yang mana mereka 
menerima budaya Korea dengan tidakpaksaan yang artinya apa yang disajikan media 
juga diharapkan oleh khalayak. 
2. Posisi Negoisasi  
 Negoisasi terjadi pada komunitas Kpop Makassar karena beberapa faktor 
Entertainer dan kode etik. Budaya Korea dianggap sebagai hiburan semata tetapi 
mereka tidak menerima segala sesuatu yang melanggar kode etik dan norma-norma. 
Dari keempat Informan hanya Anisa yang berada pada posisi negoisasi yang mana 






3.  Posisi Oposisi 
 Dari keempat informan tidak ditemukan pada posisi oposisi. Posisi opopsisi 
didasari berbagai faktor yaitu ketidaksukaan dan bertentangan dengan agama. 
Ketidaksukaan karena mereka bukan pecinta Kpop dan oposisi karena memang 
bertentangan dengan agama yang dianut. 
 Jadi dapat dikatakan bahwa khalayak memiliki kewenangan apakah akan 
menerima gagasan pokok atau ideologi yang ditawarkan oleh media atau menolak, 
atau melakukan negosiasi. Sehingga bukan persoalan puas atau tidak puas, melainkan 
apakah dia menerima atau tidak menerima. Proses penerimaan (atau penolakan itu), 
terdapat kaitan antara penggemar Korea antara backgroundnya dengan konstruksi 




B.  Implikasi Penelitian  
 
 Implikasi dari penelitian ini adalah tanpa disadari budaya Korea sudah sangat 
melekat pada masyarakat Indonesia. Hal ini karena Indonesia sagat terbuka menerima 
budaya Korea dan tentu juga didukung oleh perkembangan media. Komunitas Kpop 
Makassar menganggap bahwa budaya hanyalah hiburan semata yang digemari. 
Meskipun budaya Korea tak lepas dari pro dan kontra. Maka dari itu diharapkan agar 
komunitas selalu mengedepankan kreatifitas dan menjauhi segala perbuatan yang 
merugikan serta bagi masyarakat pencinta Kpop Makassar untuk tidak menelan 
mentah-mentah pesan yang dikonsumsinya karena sejatinya dibalik kebudayaan yang 
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